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MOTTO 

 تَعَلَّمْ فَإِنَّ الْعِلْمَ زَيْنُ لِهَْلِهِ 

 ~  

وَفَضْلٌ وَعِنْوَانٌ لِكلُِ  مَحَامِد   

“ Belajarlah, karena sesungguhnya ilmu 

itu menjadi perhiasan, keutamaan, tanda-

tanda setiap akhlaq terpuji bagi pemilik 

ilmu “ 

 

Kemauanku Untuk Sukses Harus Lebih Besar 

Dari Ketakutanku Akan Kegagalan 
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Masalah dalam penelitian ini adalah siswa tidak 

mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan benar. 

Sebagian siswa tidak mampu mengerjakan soal-soal yang 

diberikan guru dengan benar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

metode jarimatika pada mata pelajaran Matematika siswa 

kelas V di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu Indragiri Hilir. Hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika kelas V di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Insan Rabbani Tembilahan Hulu Indragiri 

Hilir setelah menggunakan metode jarimatika. Pengaruh 

penggunaan metode jarimatika terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani Tembilahan Hulu 

Indragiri Hilir. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Subjek yang diteliti adalah siswa, adapun objeknya 

adalah pengaruh metode jarimatika terhadap hasil belajar 

siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 11 siswa. 

Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket, 

tes dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data 

menggunakan rumus regresi sederhana.  

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa penerapan 

metode jarimatika pada siswa kelas V Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Tembilahan Hulu terletak pada angka 94% 

dikategorikan sangat baik karena angka 94% berada pada 

interval 81℅-100℅. Kemudian berdasarkan hasil tes siswa 

kelas V diperoleh angka 18℅ dan dikategorikan sangat 

tidak baik karena 18℅ berada pada interval 0℅-20℅. 

Sehingga berdasarkan hasil analisa menggunakan 

regresi liner sederhana didapatkan bahwa nilai Fhitung 

(0,097) ≤ Ftabel (5,117) maka Hₒ diterima dan Нₐ ditolak. 

Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penerapan metode jarimatika terhadap hasil belajar siswa 

kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu. 

Kata Kunci : Metode jarimatika, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 

modifikasi dalam kapasitas manusia yang bisa 

dipertahankan dan ditingkatkan levelnya. Selama 

proses ini seseorang bisa memilih untuk melakukan 

perubahan atau tidak sama sekali terhadap apa yang 

dilakukan. Ketika pembelajaran diartikan sebagai 

perubahan prilaku, tindakan, cara, dan performa, 

maka konsekuensinya jelas: kita bisa mengobservasi, 

bahkan menverifikasi pembelajaran itu sendiri 

sebagai objek. Proses pembelajaran pada umumnya 

dipercaya sebagai hasil dari interaksi individu 

dengan lingkungannya. Ketika interaksi semacam ini 

terjadi sangat intens, maka disitulah “stimulus-

respons” akan berlangsung, dan pada saat itulah 

interaksi yang lebih sadar dengan lingkungan 

tersebut terjadi.1 

 
1 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran Isu-

Isu Metodis Dan Paradigmatis, (Yogyakarta : PUSTAKA BELAJAR,2020), 

hlm. 2&5 



 

 

 Prase “belajar yang menyenangkan” kini 

menjadi trend baru sebab selama ini belajar selalu 



 

 

identik dengan banyak tekanan. Sebut saja, cara 

mengajar guru yang menyeramkan, serta mononton 

menjadi bagian tak terpisahkan dari belajar yang 

membosankan. Ini juga ditambah oleh bahan ajar yang 

terlalu berat sehingga, tidak sesuai dengan 

perkembangan peserta didiknya. Tak hanya itu saja, 

penepatan setiap mata pelajaran dalam jam-jam 

tertentu juga tidak diperhatikan sama sekali. Kelas 

pagi tentu harus diisi dengan mata pelajaran yang 

dipandang lebih berat muatannya, ketimbang kelas 

siang. Dengan kata lain, kelas siang sebaiknya harus 

diisi dengan mata pelajaran yang lebih santai dan 

tidak menguras pikiran. Penentuan sedemikian 

tentunya sangat berpengaruh dalam belajar anak 

didik, apakah mereka akan menjadi senang dalam 

belajar atau tidak.2 

 Proses pembelajaran berjalan sesuai yang 

diharapkan tentu seorang guru membutuhkan dukungan 

berbagai metode, sarana/media serta keterampilan 

dalam mengelola dan memproses pembelajaran.3 Guru 

yang profesional adalah guru yang memiliki kompeten 

 
2 Moh yamin, Teori Dan Metode Pembelajaran Konsepsi, Strategi 

Dan Praktik Belajar Yang Membangun Karakater, ( Malang : Madani, 

2015), HLM.116 
3 Siti Suwadah Rimang, Meraih Predikat Guru dan Dosen 

Paripurna,(Bandung : Alfabeta, 2011), Cet ke 1, HLM. 92. 



 

 

dalam bidangnya dan menguasai dengan baik bahan yang 

akan diajarkan serta mampu memilih metode belajar 

mengajar yang tepat sehingga pendekatan itu bisa 

berjalan dengan semestinya.4 

 Jarimatika (singkatan dari jari dan 

aritmatika) adalah metode berhitung dengan 

menggunakan jari tangan. Meski hanya menggunakan 

jari tangan, tapi dengan metode jarimatika kita mampu 

melakukan operasi bilanganga KaBaTaKu (kali, bagi, 

tambah, kurang). Metode ini sangat mudah diterima 

anak. Mempelajarinya pun sangat mengasyikkan, karena 

jarimatika tidak membebani otak dan alatnya selalu 

tersedia. Bahkan saat ujian kita tidak perlu khawatir 

alatnya akan disita atau ketinggalan karena alatnya 

adalah jari tangan kita sendiri.5 

 Hasil belajar merupakan salah satu tujuan 

dari proses pembelajaran. Anak yang berhasil dalam 

belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan intruksional. Keberhasilan 

 
4 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah 

Dasar. ( Jakarta : Kencana, 2014), hlm. 5 
5  Tiarmino Sito, Penerapan Metode Jarimatika Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I SDN 003 Pagaran 

Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, volume 6. No, 1, ISSN 2303-

1514. 



 

 

siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan 

guru yang professional.6 

 Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan 

oleh peneliti di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 

Rabbani Tembilahan Hulu Indragiri Hilir, pada 7 

Desember 2021 dimana peneliti menumukan bahwa 

kurangnya efektivitas metode jarimatika dimana salah 

satu tujuan dari metode ini adalah membantu siswa 

dalam mengoperasikan perkalian. Namun kenyataannya 

masih terdapat nilai siswa yang rendah di karenakan 

siswa tidak mampu mengerjakan soal-soal yang 

diberikan guru, ketika ditanya guru, siswa hanya diam 

karena bingung untuk menjawabnya, Sebagian siswa 

tidak bisa membuat, menyebutkan dan menghitung soal-

soal yang diberikan guru dengan benar terutama soal 

perkalian. 

 Metode jarimatika adalah cara berhitung mudah 

dan menyenangkan dengan menggunakan jari tangan. 

Gerakan jari tangan akan menarik minat anak. Metode 

ini memberikan visualisasi proses berhitung.7 Hal ini 

akan memudahkan anak melakukan menjumlahkan 

 
6 Ibid. Ahmad Susanto. Hlm.5 
7 Dini Afriani,dkk, Penggunaan Metode Jarimatika Dalam 

meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian Pada Siswa Sekolah 

Dasar, Jurnal of Elementary Education, Volume 02 No. 05, 2019, hal. 

193 



 

 

aritmatika. Menurut Rizqi Aryani, hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode jarimatika mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan siswa yang tidak 

menggunakan metode jarimatika.8 Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ilmiah dengan judul “PENGARUH 

PENERAPAN METODE JARIMATIKA TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA DI KELAS V SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU INSAN 

RABBANI TEMBILAHAN HULU INDRAGIRI HILIR”. 

B. Alasan Memilih Judul 

 Alasan peneliti memilih judul pengaruh 

penggunaan metode jarimatika terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas V SD 

IT INSAN RABBANI Tembilahan Hulu Indragiri Hilir, 

ialah : 

1. Peneliti ingin mengetahui efektivitas penggunaan 

metode jarimatika di sekolah dasar IT Insan 

Rabbani Tembilahan Hulu, Indragiri Hilir. 

2. Judul ini relevan dengan jurusan yang ditempuh 

peneliti yaitu Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 
8 Rizqi Aryani, Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V Di MI futukhiyah Pamulian Warungpiring 

Pemalang, Volume 1 No. 1, 2020, ISSN. 2746-3834, hal. 11 



 

 

3. Tersedianya buku yang berkaitan dengan judul 

peneliti yang diteliti. 

4. Tempat peneliti mudah dijangkau peneliti. 

C. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan serta kekeliruan 

dalam memahami tentang judul dalam penelitian ini, 

maka penulis membuat penegasan istilah, yaitu: 

1.  Metode Jarimatika  

Metode jarimatika merupakan permanfaatan jari-

jari tangan untuk alat bantu menyelesaikan 

aritmatika (proses berhitung), yaitu 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian.9 

Yang dimaksud metode jarimatika dalam 

penelitian ini adalah metode yang digunakan 

peneliti di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 

Rabbani Tembilahan Hulu Indragiri Hilir. 

2. Hasil Belajar 

 Pretasi akademik adalah hasil belajar yang 

diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah 

atau di perguruan tinggi yang bersifat kognitif 

 
9 Septi Peni Wulandani, dkk, JARIMATIKA (Penjumlahan, 

Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian), ( Yogyakarta: DEEPUBLISH, 

2016), hlm. 3 



 

 

dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan 

penilian.10 

Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar siswa setelah proses 

pembelajaran pada aspek kognitif meliputi 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 

sinetis dan evaluasi, dengan menggunakan metode 

jarimatika di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 

Rabbani Tembilahan Hulu Indragiri Hilir. 

D. Permasalahan Penelitian  
1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka 

penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

a) Kurangnya efektivitas penggunaan metode 

jarimatika dalam proses pembelajaran 

b) Sebagian siswa tidak mampu menjawab pertanyaan 

dari guru dengan benar. 

c) Sebagian siswa tidak mampu mengerjakan soal-

soal yang diberikan guru dengan benar. 

d) Sebagian siswa tidak bisa menyebutkan materi 

yang dijelaskan guru dengan benar. 

 
10 Tulus Tu’us, Peran Displin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa,  

( Jakarta : Grasindo, 2020),hlm. 75-76 



 

 

e) Sebagian siswa tidak bisa menghitung soal-soal 

yang diberikan guru dengan benar. 

2. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka 

penulis membatasi permasalahan pada penggunaan 

metode jarimatika, hasil belajar siswa pada aspek 

kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sinetis dan evaluasi,  mata 

pelajaran Matematika materi bangun ruang kelas V 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu Indragiri Hilir. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan gejala-gejala diatas yang penulis 

temukan, di lapangan pada latar belakang yang 

telah dipaparkan, maka penulis dapat merumuskan 

masalah menjadi beberapa rumusan, yaitu: 

a) Apakah terdapat pengaruh antara penerapan 

metode jarimatika terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika kelas V di 

sekolah dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu Indragiri Hilir? 

b) Bagaimanakah penerapan metode jarimatika pada 

mata pelajaran Matematika siswa kelas V di 



 

 

sekolah dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu Indragiri Hilir? 

c) Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas V di sekolah dasar  

Islam Terpadu Insan Rabbani Tembilahan Hulu 

Indragiri Hilir setelah menggunakan metode 

jarimatika? 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan yang ingin penulis capai yaitu: 

a) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 

jarimatika terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Matematika kelas V di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani Tembilahan 

Hulu Indragiri Hilir. 

b) Untuk mengetahui penerapan metode jarimatika 

pada mata pelajaran Matematika siswa kelas V 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu Indragiri Hilir. 

c) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas V di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Insan Rabbani Tembilahan Hulu 



 

 

Indragiri Hilir setelah menggunakan metode 

jarimatika. 

2. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah referensi 

maupun sumber bagi penelitian yang lebih 

lanjut, dalam lingkup yang lebih luas dalam 

meningkatkan hail belajar siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran jarimatika, 

dan dapat menambah khazanah pustaka 

kependidikan serta memberikan sumbangan 

informasi dan dapat memberi motivasi 

penelitian tentang masalah sejenis guna 

penyempurnaan penelitian ini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Kepala Sekolah 

Sebagai bahan pengembangan dan sebagai 

fakta untuk dapat memperbaiki proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 

dijadikan bahan pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan untuk mendorong guru 

dalam menciptakan strategi yang tepat untuk 

menentukan keberhasilan pengelolaan 

pembelajaran di sekolah. 



 

 

2) Bagi Guru 

Sebagai kontribusi yang lebih baik dan 

salah satu alternatif upaya pembinaan 

terhadap profesi dan peningkatan kompetensi 

dalam pelaksanaan kegiatan guru lebih 

berkembang dan terarah dalam mengelola 

situasi dan kondisi kelas. 

3) Bagi Peneliti 

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian 

ini diharapkan dapat memberi konstribusi 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya, maupun masyarakat umum mengenai 

metode pembelajaran jarimatika pada mata 

pelajaran Matematika, dan implementasinya 

dari ilmu yang di dapat pada kehidupan 

sehari-hari. 

4) Bagi Peserta didik 

Bagi siswa penelitian ini diharapkan 

memberikan pembelajaran yang bermanfaat dan 

bermakna dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Metode Jarimatika 
1. Pengertian Metode Jarimatika 

Metode adalah suatu cara yang teratur atau 

yang telah dipikirkan secara mendalam untuk 

digunakan dalam mencapai suatu tujuan. Metode 

mengajar Matematika adalah cara yang dapat 

digunakan untuk membelajarkan sesuatu bahan 

pelajaran yang dalam realisasinya diperlukan 

satu atau lebih teknik. Metode mengajar atau 

pembelajaran ada mempunyai beberapa fungsi, 

peranan, kriteria, dan jenisnya. Makna fungsi 

metode pembelajaran berkaitan dengan subtansial 

metode itu sendiri sebagai suatu komponen 

pembelajaran. Peranan metode pembelajaran 

dilihat dari sisi kedudukannya dalam system 

pembelajaran.11 

Metode jarimatika adalah singkatan dari jari 

dan aritmatika adalah metode berhitung dengan 

menggunakan jari tangan. Metode ini ditemukan  

 
11 Ali Hamzah & Muhlisrani, Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran 

Matematika, ( Jakarta : RAJAGRAFINDO PERSADA, 20), hlm. 257&259 



 

 

oleh ibu Septi Wulandari. Meski hanya 

menggunakan jari tangan, tapi dengan metode ini 

mampu melakukan operasi bilangan KaBaTaKu (kali, 

bagi, tambah dan kurang) sampai ribuan mungkin 

lebih.12 Jarimatika adalah metode menghitung 

dengan menggunakan sepuluh jari tangan. Metode 

jarimatika merupakan, cara menghitung yang 

menggunakan sepuluh jari tangan dalam proses 

perhitungannya. Metode jarimatika adalah suatu 

cara menghitung matematika dengan menggunakan 

alat bantu jari.13 Jarimatika adalah suatu cara 

berhitung Matematika yang menggunakan alat bantu 

hitung jari, tangan kanan maupun kiri dan 

bersifat praktis, efisien, cepat serta akurat 

untuk menghitung proses aritmatika seperti 

perkalian.14 

Jarimatika merupakan pemanfaatan jari-jari 

tangan untuk alat bantu menyelesaikan aritmatika 

(proses berhitung), yaitu penjumlahan, 

 
12 Sitiatava Rizema P, Berbagai Alat Bantu Untuk Memudahkan 

Belajar Matematika, (Yogyakarta : Diva Press,2012), hlm. 56 
13 Idham Sumirat, dkk, Pengaruh Praktik Jarimatika Terhadap 

Keterampilan Berhitung Perkalian Pada Siswa Kelas II SD, Jurnal 

Kependidikan Dasar, E-ISSN 2580-6904, 2016. Hlm.65  
14 Tetty Khairani Nasution & Edi Surya, Penerapan Teknik 

Jarimatika Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Operasi Hitung 

Perkalian Bilangan, edumatica volume 05 Nomor 02, 2015, hlm 50. 



 

 

pengurangan, perkalian dan pembagian.15 Septi 

Peni Wulandani, menciptkan metode jarimatika. 

Metode ini berhasil mempermudah anak-anak untuk 

belajar berhitung. Jarimatika memperkenalkan 

kepada anak bahwa Matematika (khususnya 

berhitung) itu menyenangkan. Di dalam proses yang 

penuh kegembiraan itu anak dibimbing untuk bisa 

dan terampil berhitung dengan benar.16 Metode 

jarimatika tidak menghilangkan konsep operasi 

matematis, tetapi proses berhitung dapat dapat 

diupayakan lebih mudah dan cepat. Metode ini 

mungkin bersifat primitive, akan tetapi metode 

ini mudah diterima dan dipahami oleh siswa selain 

itu metode ini juga cukup menarik, praktis, 

sederhana, ekonomis, karena hanya menggunakan 

sepuluh jari tangan kita. Karena itu, metode ini 

dapat diberikan kepada siswa yang daya tangkapnya 

lemah dan daya kecerdasan lemah.17 

 
15 Septi Peni Wulandani, dkk, op.cit, hlm. 3 
16 Jati Ariati, dkk, Pengaruh Metode Jarimatika Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Tunanetra Sekolah Dasar SLB Negeri 1 

Pemalang, Jurnal Psikologi Undip Vol. 10, No.2, Oktober 2011, hlm 

117 
17 Tiarmina Sitio, Penerapan Metode Jarimatika Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I SDN 003 Pagaran 

Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Jurnal Primary, Volume.6, 

No. 1, 2017, hlm. 149 



 

 

Dari pendapat diatas peneliti menyimpulkan 

metode jarimatika merupakan cara yang dapat 

digunakan untuk pembelajaran aritmatika dengan 

menggunakan jari-jari tangan kanan maupun kiri 

dan bersifat praktis, efisien, cepat serta akurat 

untuk menghitung proses aritmatika seperti 

perkalian. 

2. Tujuan Metode Jarimatika 

Menurut Arsita Dwi Putri Idayani, pembelajaran 

berhitung jarimatika akan membuat anak memiliki 

daya ingat yang tajam, melatih logika daya 

analisa anak, dan melatih ketahanan berpikir 

matematis anak, latihan belajara berhitung 

cepat, otak kiri seorang anak akan menjadi lebih 

aktif sehingga kedua belas elemen otak dapat 

bekerja secara optimum.18  

Tujuan meode jarimatika menurut Jati Ariati, 

yaitu: 

a. Membantu siswa dalam mengoperasikan aritmatika 

b. Menjadikan pembelajaran praktis dan efisien 

c. Menjadikan pembelajaran menyenangkan 

 
18 Arsita Dwi Putri Idayani, Pengaruh Pembelajaran Berhitung 

Jarimatika Terhadap Minat Belajar Matematika Anak Usia Sekolah 

Dasar, educational psychology journal, ISSN 2252-634X, 2012, hlm 12  



 

 

d. Membantu anak menghilangkan fobia terhadap 

Matematika 

e. Membiasakan anak mengembangkan otak kanan dan 

kirinya baik secara motorik maupun secara 

fungsional19 

3. Langkah-langkah Metode Jarimatika 

Metode jarimatika dapat diterapkan pada 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian. Sebelum menggunakan metode jarimatika 

untuk berhitung maka perlu memahami langkah-

langkahnya terlebih dahulu. Dan peneliti akan 

menguraikan lebih dalam langkah-langkah 

menghitung perkalian menggunakan jarimatika. 

Adapun langkah-langkahnya menurut Septi Peni 

Wulandani, yaitu: 

Sebelum menentukan nilai hasil perkalian 

menggunakan jarimatika, ada beberapa informasi 

yang harus diketahui:20 

a. Bahwa perhitungan jarimatika dapat dilakukan 

dari perkalian 6 sampai 10 

b. Sudah menguasai perkalian 1 sampai 5 

 
19 Daitin Tarigan & Purti Muliyati, Penggunaan Teknik Jarimatika 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berhitung Peserta Didik Kelas II SD 

Negeri 101774 Sampali Percut SEI Tuan, Jurnal Handayani, Vol.1, 

No.2,2014, hlm. 94-95 

 20 Septi Peni Wulandani, dkk, Op. cit, hlm. 29-32  



 

 

c. Untuk jari-jari tangan kiri dan kanan memiliki 

nilai yang sama. 

    
   Gambar II.1 Farmasi jarimatika 

 

d. Jika jari yang dilipat menyatakan satuan dan 

yang tidak dilipat menyatakan puluhan. 

 Langkah-langkah penyelesaian menggunakan 

jarimatika sebagai berikut: 

Contoh:  8×7= 

1) Untuk nilai 8 menggunakan jari tangan kiri dan 

nilai 7 menggunakan jari tangan kanan. 

 

 
Gambar II.2. 

 

2) Tentukan puluhan dan satuan nilai dari jari 

yang dilipat dan jari yang tidak dilipat. 



 

 

 
Gambar II.3 

 

3) Menentukan jumlah puluhan pada jari tangan dan 

kanan 

 
Gambar II.4 

 

Jumlah puluhan pada jari tangan kiri adalah 30. 

Jumlah puluhan pada jari tangan kanan adalah 20. 

Jumlah dari seluruhnya menjadi: 

30+20=50 

4) Menentukan jumlah satuan pada perkalian jari 

tangan kiri dan kanan. 



 

 

 
Gambar.II.5. 

 

Jumlah satuan pada jari tangan kiri adalah 2. 

Junlah satuan pada jari tangan kanan adalah 3. 

Kalikan satuan pada jari tangan kiri dan jari 

tangan kanan menjadi: 

  2×3= 6 

5) Langkah terakhir, jumlahkan puluhan dan satuan 

pada langkah ke-3 dengan lengkah ke-4 menjadi: 

  8×7= 50+6= 56 

6) Kesimpulan dari cara menentukan hasil nilai 

perkalian menggunakan jarimatika, sebagai 

berikut: 

 

Gambar II.6. 

 



 

 

Melalui cara yang sama, kita dapat menentukan 

hasil perkalian bilangan lainnya antara 6 sampai 

10 menggunakan jarimatika 

Langkah-langkah jarimatika menurut Rostina 

Sundayana, yaitu:21 

a. Gunakan jari anda dengan tiap jari mewakili 

angka tertentu, kelingking mewakili angka 6, 

jari manis = 7, jari tengah = 8, jari telunjuk 

= 9 dan 10 diwakili oleh jempol. 

b. Setiap angka yang akan dikalikan ditandai 

dengan ditekuk/ dilipat. Misalnya 7×8 = maka 

tekuk 2 jari, kelingking dan jari manis 

ditangan satu dan 3 jari, kelingking, jari 

manis dan jari tengah ditangan lain (kiri dan 

kanan). 

c. Jumlahkan jari-jari yang tidak ditekuk 

(berdiri) tadi (untuk 7×8) maka jumlah jari 

yang tidak ditekuk adalah 2+3 = 5 jari. Kalikan 

angka ini dengan 10(5×10 = 50). 

 
21 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran 

Matematika. (Bandung : ALFABETA, 2015), hlm.181 



 

 

d. Kalikan jari yang tidak ditekuk tadi dari 

kedua tangan (untuk contoh 7×8 diatas adalah 

3×2 = 6). 

e. Jumlahkan angka yang didapat dari poin (3) dan 

(4), yaitu 50+6 = 56. 

f. Cobalah untuk menghitung angka-angka lain 

dengan catatan bahwa angka hanya boleh untuk 

angka 6 sampai 10. 

Langkah-langkah metode jarimatika menurut 

Tiarmina Sitio, yaitu:22 

a. Tarik napas dalam-dalam, lalu hembuskan 

perlahan. 

b. Ajaklah anak-anak untuk bergembira misalnya 

dengan bernyanyi bersama. 

c. Mengenalkan lambang-lambang yang di gunakan 

dalam jarimatika. Di awali dengan tangan kanan 

yang menunjukan satuan 1-9 dan tangan kiri 

yang menunjukkan puluhan 10-90. 

d. Ajaklah anak untuk selalu bergembira dan 

berusaha tidak merepotkan anak untuk 

mengahafal lambangan bilangan. 

 
22 Tiarmina Sitio, op.cit, hlm. 149 



 

 

e. Mendomnstrasikan formasi jari tangan yang 

menunjukkan angka-angka tersebut. 

f. Mempraktekan operasi jarimatika seperti   

tambah kurang (taku)secara sederhana 

4. Kelebihan dan Kelemahan Jarimatika 

Jarimatika memiliki berbagai kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan dari jarimatika, sebagai 

berikut: 

a. Memberikan visualisasi proses berhitung. Hal 

ini akan membuat anak mudah melakukannya. 

b. Melatih menyeimbangkan otak kiri dan otak 

kanan. 

c. Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat 

anak. Mungkin mereka menganggapnya lucu 

sehingga akan melakukannya dengan gembira. 

d. Relative tidak memberatkan memori otak saat 

digunakan. 

e. Alatnya tidak perlu dibeli, tidak akan pernah 

ketinggalan, atau terlupakan dimana 

menyimpannya. 

f. Tidak bisa disita saat ujian. 

Selain memiliki banyak kelebihan, 

jarimatika juga memiliki kelemahan, sebagai 

berikut: 



 

 

a. Karena jumlah jari tangan yang terbatas, 

maka operasi Matematika yang bisa 

diselesaikan juga terbatas. 

b. Apabila kurang latihan menjadi anak agak 

lambat menghitung dibandingkan dengan 

sempoa.23 

B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 

 Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan 

seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar 

untuk memperolah suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 

terjadinya perubahan perilaku yang relative 

tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam 

bertindak. Berdasarkan uraian tentang konsep 

belajar diatas, dapat dipahami tentang makna 

hasil belajar diatas, dapat dipahami tentang 

makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil belajar dari kegiatan 

belajar.  

 
23 Septi Peni Wulandani, dkk, Op. cit, hlm.3 



 

 

 Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil 

belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh 

anak setelah melalui proses kegiatan belajar. 

Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses 

dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh 

suatu bentuk perubahan perilaku yang relative 

menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau 

kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan 

tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar 

adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional.24 

 Pretasi akademik adalah hasil belajar yang 

diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah 

atau di perguruan tinggi yang bersifat kognitif 

dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan 

penilian. Prestasi belajar siswa adalah hasil 

belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan 

mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Prestasi belajar siswa dibuktikan dan 

ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai dari 

hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap 

tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang 

 
24 Ahmad Susanto, op.cit, hlm. 5 



 

 

ditempuhnya. Jadi prestasi belajar siswa 

terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai 

tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, 

karena aspek ini yang dinilai oleh guru untuk 

melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukuran 

pencapaian hasil belajar siswa.25 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, 

hasil belajar merupakan hasil akhir dari proses 

pembelajaran baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor serta hasil 

belajar diukur dari tujuan-tujuan pembelajaran. 

 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

  Belajar merupakan suatu proses dimana 

siswa berada didalamnya keberhasilan siswa dalam 

belajar, disamping dipengaruhi dirinya sendiri 

(internal) maupun dari luar (eksternal) 

individu. Pengenal terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar penting sekali 

artinya, dalam rangka membantu murid dalam 

 
25Tulus Tu’us, Peran Displin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa,  

( Jakarta : Grasindo, 2020),hlm. 75-76 



 

 

mencapai hasil belajar dengan sebaik-baiknya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Abu Ahmadi bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

meliputi: 

a. Faktor Internal 

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang 

bersifat bawaan maupun yang diperoleh, yang 

termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 

pendengaran struktur tubuh dan sebagainya. 

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan 

maupun yang diperoleh, terdiri atas: 

a) Faktor intelektif yang meliputi: 

(1) Faktor pontensial yaitu kecepatan 

dan bakat 

(2) Faktor kecakapan nyata yaitu 

prestasi yang telah dimiliki 

b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur 

kepribadian tertentu seperti sikap, 

kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, 

emosi, penyesuaian diri. 

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor lingkungan sosial, yang terdiri 

dari: 



 

 

a) Lingkungan keluarga 

b) Lingkungan sosial 

c) Lingkungan masyarakat 

d) Lingkungan kelompok 

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan kesenian. 

3) Faktor lingkungan fisik, diantaranya 

fasilitas rumah, fasilitas belajar disekolah 

dan di lingkungan masyarakat dan iklim. 

4) Faktor Pendekatan Belajar 

Pendekatan belajar yaitu upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan siswa utnuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi pelajaran. Strategi 

belajar bagaimana yang digunakan pebelajar 

ini akan berpengaruh terhadap kualitas 

belajar. Strategi belajar bagaimana yang 

digunakan pebelajar juga menunjukkan suatu 

karakteristik pendekatan belajar tipe apa 

yang digunakan pebelajar yang 

bersangkutan.26 

3. Indikator Hasil Belajar 

 
26 Paizaludin & Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom 

Action Research), (Bandung: ALFABETA, 2016), hlm. 212-213 



 

 

 Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar 

ideal meliputi segenap ranah psikologis yang 

berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar siswa. Namun demikian, pengungkapan 

perubahan tingkah laku seluruh ranah itu 

khususnya ranah rasa murid, sangat sulit. Hal ini 

di sebabkan perubahan hasil belajar itu ada   

yang bersifat intangible (tak dapat diraba).  

Oleh karena itu, yang dapat dilakukan guru dalam 

hal ini adalah hanya mengambil cuplikan perubahan 

tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan 

dapat mencerminkan perubahan yang terjadi 

sebagai hasil belajar siswa, baik yang berdimensi 

cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa.27 

Pada dasarnya indikator prestasi hasil tingkah 

laku yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Muhibbin Syah menyatakan bahwa 

prestasi belajar idealnya meliputi segenap ranah 

psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman 

dan proses belajar peserta didik. Mengukur 

prestasi belajar kita harus mengetahui garis-

garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi 

 
27 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta : Raja Grafindo, 

2015), hlm.216 



 

 

tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang 

hendak diungkapkan atau diukur.28 

Tabel II. 1 

Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi 

Ranah / Jenis prestasi Indikator 

A. Ranah Cipta (Kognitif) 
1. Pengetahuan  

 

2. Pemahaman  

 

 

3. Penerapan  

 

4. Analisis  

 

5. sinetis 

 

6. evaluasi  

 

 

 

 

a. Dapat menunjukan 
b. Dapat membandingkan 
c. Dapat menyebutkan 

 

a. Dapat menjelaskan 
b. Dapat menunjukkan 

kembali 

c. Dapat mengulangi 
 

 

a. Dapat menggunakan 
b. Dapat menghitung 
c. Dapat menyelesaikan 

 

a. Dapat mengukur 
b. Dapat memilih 
c. Dapat menguji 

 

a. Dapat membuat pola 
b. Dapat mendisgn 
c. Dapat menyusun 

kembali 

 

a. Dapat 
menyimpulkan  

b. Dapat 
menggenaralisasi

kan (membuat 

prinsip umum)29 

B. Ranah Rasa (Afektif) 
1. Penerimaan  

 

 

 

 

a. Menunjukkan sikap 

 
28 Setiani Ani, Manajemen Peserta Didik Dan Model 

Pembelajaran: Cerdas, Kretaif, dan Inovatif, ( Bandung : Alfabeta, 

2015), hlm. 66 
29 Suyono, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Belajar,( 

Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.169-170. 



 

 

Ranah / Jenis prestasi Indikator 

 

2. Sambutan 
 

 

 

 

3. Apresiasi (sikap 

menghargai) 

 

 

 

4. Internalisasi 
(pendalaman) 

 

 

 

5. Karakteriasi 
(pengahayatan) 

b. Menuunjukkan sikap 

menolak 

 

a. Kesedian 
Berpartisipas 

b. Kesediaan 
memanfaatkan 

 

a. Mengaggap penting 

dan bermanfaat 

b. Menggap indah dan 

harmonis 

c. Mengaggumi 
 

a. Mengakui dan 

menyakini 

b. Mengingkari 
 

a. Melembagakan atau 

meniadakan 

b. Menjelmakan dalam 

pribadi dan 

perilaku sahri-hari 

 

C. Ranah Krasa  
(Psikomotr) 

1. Keterampilan bergerak 

dan bertindak 

 

 

 

2. Kecakapan ekspresi 

verbal dan non-verbal 

 

 

Kecakapan 

mengkoordinasikan gerak 

mata, tangan, kaki, dan 

anggota tubuh lainnya. 

 

 

 

a. Kefasihan 
melafalkan/ 

mengucapkan 

b. Kecakapan membuat 

mimic dan gerakan 

jasmani30 

 

 
30 Op. Chit. Muhibbin syah, hlm. 217 



 

 

Dari beberapa teori di atas, peneliti 

membatasi pada indikator ranah kognitif saja. 

C. Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Pembelajaran Matematika 

 Matematika menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesie (KBBI) adalah ilmu tentang bilangan, 

hubungan, antara bilangan dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah mengenai bilangan. Terdapat definisi 

lain Matematika adalah ilmu yang membahas angka-

angka dang perhitungannya, membahas masalah-

masalah numeric, mengenai kuantitas dan besaran, 

mempelajari pola, bentuk dan struktur, sarana 

berpikir kumpulan system, struktur dan alat. Dan 

terdapat beberapa pengertian tentang Matematika, 

yaitu: 

a. Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan 

terorganisasi 

b. Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau 

pengukuran dan letak. 

c. Matematika adalah ilmu tentang bilangan-

bilangan dan hubungan-hubungannya. 



 

 

d. Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-

struktur dan hubungannya yang diatur menurut 

urutan yang logis. 

e. Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak 

menerima generalisasi yang didasarkan pada 

observasi (induktif) tetapi diterima 

generalisasi yang didasarkan kepada pembuktian 

secara deduktif. 

f. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang 

terorganisasi mulai dari unsur yang tidak 

didefinisikan ke aksioma atau postulat akhrnya 

kedalil atau fenomena 

g. Matematika adalah ilmu tentang logika, 

mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-

konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyar 

dan terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu 

aljabar, analisisi dan geometri.31 

2. Tujuan Pembelajaran Matematika Pada SD/MI 

 Setelah kita mengerti apa itu pembelajaran 

Matematika sekarang kita akan membahas apa itu 

tujuan dari pembelajaran Matematika. Dalam 

Peremendiknas nomor 22 tahun 2006 halaman 148 

 
31  M. ali Hamzah, Op. cit, hlm.47-48 



 

 

perihal standar isi yakni pembelajaran 

Matematika mempunyai tujuan agar peserta didik 

memiliki keahlian yaitu:32 

a. Mengerti konsepsi Matematika, menunturkan 

ketergantungan menyangkut konsepsi dan 

menerapkan konsepsi tersebut dengan fleksibel, 

cermat, dan benar dalam memecahkan 

permasalahan. 

b. Memakai intelek berpikir pada model dalam 

pembentukan kesimpulan secara umum dengan 

menyusun data atau menuturkan ide atau gagasan 

Matematika. 

c. Pemecahan permasalahn yang mencakup kemahiran 

mencerna, membuat acuan Matematika, mengatasi 

acuan juga menguraikan jalan keluar yang di 

dapat. 

d. Menyampaikan ide dengan menggunakan tabel, 

symbol, diagram dalam menerangkan siatuasi 

atau permasalahan. 

e. Mempunyai karakter menyanjung, memandang peran 

Matematika dalam hidup sehari-hari. 

 
32 Yeti Ariani, dkk, Model Pembelajaran Inovatif Untuk 

Pembelajaran Matematika Di Kelas Iv Sekolah Dasar,(Yogyakarta : 

DEEPUBLISH, 2020),hlm.2-3 



 

 

  Lain dari pada itu tujuan pembelajaran 

dari Matematika dibedakan menjadi dua, yakni: 

a. Peserta didik mahir memecahkan permasalahan 

(problem solver) bagian ini mampu didapat jika 

peserta didik mengaplikasikan dasar 

pembelajaran Matematika dengan pembelajaran 2 

arah. Maka peserta didik akan mampu memahami 

konsepsi Matematika dengan benar. 

b. Peserta didik mahir berhitung. Artinya adalah 

peserta didik akan mampu atau mahir dalam 

berhitung dengan tepat juga benar. Tujuan itu 

dapat dimiliki jika peserta didik paham 

operasi dasar Matematika yaitu pengurangan, 

penjumlahan, pembagian dan perkalian. 

  Ada juga tujuan dari pembelajaran dari 

Matematika di SD dibagi 2 tujuan yakni: 

a. Tujuan Umum. Bertujuan agar peserta didik 

mampu melalui peralihan situasi (keadaan), 

bisa menarapkan cara nalar Matematika. 

b. Tujuan Khusus. Bertujuan meningkatkan 

kemahiran berhitung serta menciptakan peserta 

didik yang displin, kreatif, cermat, kritis 

serta logis. 



 

 

 Berdasarkan paparan tersebut, maka tujuan itu 

sangat perlu didapatkan pada pembelajaran 

Matematika agar peserta didik mampu menjalankan 

situasi yang kadang berubah juga agar peserta 

didik dapat meningkatkan keterampilannya dalam 

perhitungan dan membentuk sikap yang displin, 

kreatif, cermat, kritis serta logis. 

D. Penelitian Relevan 

 Terdapat beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang dilaksanakan. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan 

penelitian yang dilaksanakan. Adapaun penelitian-

penelitian yang relevan, yaitu: 

1. Zakia Rahma, 2019. ”Pengaruh penerapan 

jarimatika pada materi perkalian terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa di kelas III 

MIN 4 Jombang”. Hasil penelitian menyimpulkan 

terjadi peningkatan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan 

independent sampel T-test dengan bantuan SPSS 16, 

diperoleh nilai yang signifikan 0,001 (<0,05) dan 

t hitung > t tabel (3,527 > 1,00085) sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 



 

 

penerapan pengaruh jarimatika pada materi 

perkalian terhadap peningkatan prestasi belajar 

siswa kelas II MIN 4 Jombang.  

Tabel II.2 

Persamaan dan perbedaan penelitian relevan 

dengan penelitian peneliti 

Persamaan Perbedaan 

Pada variabel X dan 

Y menggunakan 

metode jarimatika 

dan hasil belajar 

Jenis penelitian yang 

digunakan Zakia Rahma 

menggunakan kuantitatif 

eksperimen. Sedangkan 

peneliti menggunkan jenis 

penelitian kuantitatif 

murni. 

Teknik pengumpulan data 

yang digunakan Zakia Rahma 

menggunakan angket, tes dan 

observasi. Sedangkan, 

teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti 

menggunakan angket, tes dan 

dokumentasi. 

 

2. Bobi Saputra, 2019. “Pengaruh Metode Jarimatika 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III 

Di Madrasah Ibtidaiyah Islam Kota Bengkulu”. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara pengguna metode jarimatika 

dengan tanpa metode jarimatika. Dengan 

dibuktikan dari hasil pengujian uji “t” diperoleh 

t hitung = 4,674 sedangkan t tabel dengan df 40 

pada taraf signifikan 50% yaitu 2,021. Dengan 

demikian t hitung > t tabel (4,674>2,021) yang 



 

 

berarti hipotesis kerja (Ho) dalam penelitian ini 

diterima, yaitu terdapat perbedaan antara 

penggunaan metode jarimatika dengan tanpa 

menggunakan metode jarimatika terhadap hasil 

belajar Matematika siswa kelas III di MI Al 

Islam. 

Tabel II.3 

Persamaan dan perbedaan penelitian relevan 

dengan penelitian peneliti 

Persamaan Perbedaan 

Jenis penelitian 

Kuantitatif  

Subjek penelitian pada 

penelitian Bobi Saputra kelas 

III di MI Al- Islam. 

Sedangkan, subjek penelitian 

yang digunakan peneliti kelas 

V di sekolah dasar IT INSAN 

RABBANI. 

Pada variabel X dan Y 

menggunakan metode 

jarimatika dan hasil 

belajar 

 

3. Nur Aini Tri Utami, 2018. ”Pengaruh Metode 

Jarimatika Terhadap Hasil Belajar Perkalian 

Siswa Kelas II SD Negeri Gadingan Dan SD Negeri 

Punukan Kulon Progo”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahwa rata-rata hasil belajar 

Matematika siswa pada materi perkalian dengan 

menggunakan metode jarimatika terdapat pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa. Dilihat 

dari t hitung lebih besar dari t tabel 

(2,029›2,014) dan nilai signifikasi sebesar 



 

 

0,046 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan. 

Tabel II.4 

Persamaan dan perbedaan penelitian relevan 

dengan penelitian peneliti 

Persamaan Perbedaan 

Jenis penelitian 

Kuantitatif  

Jika skripsi ini meneliti 

teknik pengumpulan data, 

jika skripsi ini hanya 

menggunakan 2 teknik 

yaitu observasi dan tes, 

sedang proposal peneliti 

menggunakan 3 teknik 

yaitu observasi, tes dan 

dokumen.  

Pada variabel X dan Y 

menggunakan metode 

jarimatika dan hasil 

belajar 

 

E. Konsep Operasional 

 Konsep operasional adalah suatu konsep dan 

penjabaran konsep teoritis agar mudah dipakai 

sekaligus sebagai acuan dalan penelitian, guna 

menghindari kesalahpahaman. 

 Adapun konsep operasional dalam penelitian 

ini, terdapat dua variable yaitu variabel x dan 

variabel y. variabel x dari penelitian ini adalah 

penerapan metode jarimatika sedangkan variabel y 

dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

 Menurut Rostina Sundayana dalam bukunya 

mengatakan agar metode jarimatika (variabl X) dapat 



 

 

berlangsung secara efektif, guru perlu 

memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut.33 

1. Gunakan jari anda dengan tiap jari mewakili 

angka tertentu, kelingking mewakili angka 6, 

jari manis = 7, jari tengah = 8, jari telunjuk 

= 9 dan 10 diwakili oleh jempol. 

2. Setiap angka yang akan dikalikan ditandai dengan 

ditekuk atau dilipat. Misalnya 7×8 = maka tekuk 

2 jari, kelingking dan jari manis ditangan satu 

dan 3 jari, kelingking, jari manis dan jari 

tengah ditangan lain (kiri dan kanan). 

3. Jumlahkan jari-jari yang ditekuk tadi (untuk 7×8 

maka jumlah jari yang ditekuk adalah 2+3=5 jari. 

Kemudian kalikan angka ini dengan 10 (5×10=50) 

4. Kalikan jari yang tidak ditekuk tadi dari kedua 

tangan (untuk contoh 7×8 diatas adalah 3×2 = 6). 

5. Jumlahkan angka yang didapat dari poin (3) dan 

(4), yaitu 50+6 = 56. 

6. Cobalah untuk menghitung angka-angka lain dengan 

catatan bahwa angka hanya boleh untuk angka 6 

sampai 10. 

 
33Rostina Sundayana, op.cit, hlm. 181 



 

 

Indikator hasil belajar (variabel y) menurut 

Taksonomi Bloom dalam bukunya Suyono menyatakan 

bahwa ada enam Indikator hasil belajar yaitu: 34 

1. Pengetahuan  

Siswa dapat menyebutkan jumlah tinggi 

kubus, panjang balok, jari-jari tabung dan 

volume prisma segitiga dengan benar 

2. Pemahaman  

Siswa dapat menjelaskan jumlah volume kubus, 

tinggi balok, luas selimut tabung dan panjang 

alas dari sebuah prisma segitiga dengan benar. 

3. Penerapan   

Siswa dapat menghitung volume kubus, balok, 

tabung dan prisma segitiga dengan benar. 

4. Analisis  

Siswa dapat memilih gambar dari 2 yang 

memiliki volume yang benar  

5. Sinetis  

Siswa dapat membuat pola jaring-jaring 

bangun ruang kubus, balok, tabung, dan prisma 

segitiga dengan benar. 

6. Evaluasi  

 
34 Suyono, op.cit, hlm. 169-170 



 

 

Siswa dapat menyimpulkan jumlah volume 

bangun ruang kubus, balok, tabung, dan prisma 

segitiga dengan benar. 

F. Asumsi Penelitian 
1. Asumsi  

 Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan metode jarimatika terhadap hasil 

belajar siswa kelas V pada mata pelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 

Rabbani Tembilahan Huulu Indragiri Hilir. 

2. Hipotesa  

Hipotesa dari penelitian ini adalah: 

Hₐ : terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara penerapan metode jarimatika 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Insan Rabbani Tembilahan Hulu 

Indragiri Hilir. 

Hₒ :  tidak terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan anatara penerapan metode jarimatika 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Insan Rabbani Tembilahan Hulu 

Tembilahan Hilir. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian Kuantitatif. 

Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.35 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Dasar 

Islam Terpadu Insan Rabbani Tembilahan Hulu 

Indragiri Hilir. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan dari Tanggal 8 

Maret hingga 8 Juni 2022. 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu siswa-siswi kelas 

V Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu Indragiri Hilir. 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 

7.  



 

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengaruh metode 

jarimatika terhadap hasil belajar siswa kelas V 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu Indragiri Hilir. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian untuk di tarik kesimpulannya. Dan Sampel 

adalah bagian atau yang mewakili dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.36 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 

siswa-siswi kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Insan Rabbani Tembilahan Hulu Indragiri Hilir 

yang berjumlah 11 siswa.    

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.37 

 
36Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2016), Cet ke 24, hlm. 118. 
37 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm, 92&93. 



 

 

Dalam penelitian ini mengunakan teknik 

pengambilan sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 

kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang 

sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, dimana semua anggota  dijadikan sampel.38 

Sehingga sampel dalam penelitian adalah siswa 

siswi kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 

Rabbani Tembilahan Hulu Indragiri Hilir yang 

berjumlah 11 siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan beberapa Teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Angket variabel X (Penerapan Metode Jarimatika) 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan atau pernnyataan tentang topik 

tertentu yang diberikan kepada subyek, baik 

 
38 Sugiyono, Ibid, hlm. 99. 



 

 

secara individual atau kelompok, untuk mendapakan 

informasi tertentu, seperti preferensi, 

keyakinan, minat dan perilaku.39 

Angket pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa bagaiman penggunaan metode 

jarimatika di kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Insan Rabbani Tembilahan Hulu Indragiri Hilir. 

b. Tes variabel Y (hasil Belajar Siswa) 

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

kemampuan kognitif siswa sebelum atau setelah 

proses pembelajaran berlangsung.40 Dalam 

penelitian ini tes dilakukan terhadap siswa kelas 

V Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu Indragiri Hilir untuk mengetahui 

hasil belajar di kelas V Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Insan Rabbani Tembilahan Hulu Indragiri 

Hilir. 

 

 

c. Dokumentasi 

 
39 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian 

Kuantitatif (Sebuah Pengaantar),(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 44. 
40 Nana Syaodih Sukmandita, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung 

: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 98  



 

 

Peneliti menggunakan dokumentasi untuk 

mengetahui profil sekolah, sejarah sekolah, 

sarana prasarana, data guru, siswa, karyawan, 

Silabus, RPP guru, dokumentasi kegiatan 

penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 

Rabbani Tembilahan Hulu Indragiri Hilir serta 

data-data lain yang diperlukan. 

F. Tekhnik Analisis Data 

Tekhnik analisa data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan regresi sederhana. Tekhnik ini 

digunakan untuk meramalkan variabel terikat (Y) 

bila variiabel bebas (X) diketahui. Regresi 

sederhana dapat dianalisa karena didasari oleh 

hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat. 

Persamaan regresi dirumuskan: 𝑌̂ = a + bX 

Dimana: 

𝑌̂ = (baca Y topi) subjek variabel terkait yang 

diproyeksikan 

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 

untuk diprediksikan 

a  = nilai konstanta harga Y jika X = 0 



 

 

b = nilai arah sebagai penentu ramalan 

(prediksi) yang menunjukkan nilai 

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) 

variabel Y 

   b = 
𝑛.∑ 𝑋𝑌− .∑ 𝑋 .∑ 𝑌

𝑛.∑ 𝑋2− (∑ 𝑋)²
    a = 

.∑ 𝑋−𝑏.∑ 𝑌

𝑛.
 

 langkah-langkah menjawab regresi sederhana: 

langkah 1. membuat Ha dan Ho dalam bentuk 

kalimat: 

Langkah 2. membuat Ha dan Ho dalam bentuk 

statistik: 

Langkah 3. membuat tabel penolong untuk 

menghitung data statistik: 

Langkah 4. masukkan angka-angka dari tabel 

penolong dengan rumus:  

                  𝑏 =
𝑛.∑ 𝑋𝑌−.∑ 𝑋.∑ 𝑌

𝑛.𝛴𝑋²−(𝛴𝑋)²
     𝑎 =

.∑ 𝑌−𝑏.∑ 𝑋

𝑛.
 

Langkah 5. mencari jumlah kuadrat regresi 

(JK𝑅𝑒𝑔 [𝑎]) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑎) =
(∑ 𝑌)2

n
 

Langkah 6. mencari jumlah kuadrat regresi 

(JK𝑅𝑒𝑔 [𝑏|𝑎]) dengan rumus: 

     𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑏|𝑎) = 𝑏. {∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)

𝑛
} 



 

 

Langkah 7. mencari jumlah kuadrat residu (JK𝑅𝑒𝑠) 

dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠 = ΣY² − 𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑏|𝑎] − 𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑎] 

Langkah 8. mencari rata-rata jumlah kuadrat 

regresi(RJKReg [a]) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑎] = 𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑎] 

Langkah 9. mencari rata-rata jumlah kuadrat 

regresi (RJKReg [b|a]) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑏|𝑎] = 𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑏|𝑎] 

Langkah 10. mencari rata-rata jumlah kuadrat 

residu (RJK𝑅𝑒𝑠 ) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠  =
𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠 

n−2
 

Langkah 11. menguji signifikansi dengan rumus: 

Fhitung = 
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑏|𝑎]

 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠 

 

Kaidah pengujian signifikansi: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak Ho artinya 

signifikan dan Fhitung ≤ Ftabel, terima Ho artinya 

tidak signifikan. 

Dengan taraf signifikan : 𝛼 = 0,01 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝛼 = 0,05 

Carilah nilai Ftabel mmenggunakan tabel F dengan 

rumus: 

Ftabel = F{(1−𝛼) (dk Reg [b|a]),   (dk Res)] 



 

 

Langkah 12. Membuat kesimpulan41 

Untuk menentukan kriteria, peneliti menggunakan 

rumus presentasi dengan rumus : 

P = 
𝑭

𝑵
 × 100 % 

Keterangan : 

P : angka persentase 

F : frekuensi hasil observasi 

N : jumlah frekuensi 

Sedangkan standar kategori yang digunakan 

adalah : 

81% - 100%  sangat baik 

61% - 80%   baik 

41% - 60%   kurang baik 

21% - 40%   tidak baik 

0%  - 20%   sangat tidak baik 42 

 

 

 
41 Riduwan, Pengantar Statistik Sosial, ( Bandung : Alfabeta, 

2016), hlm.270-271. 
42 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 43. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

(SDIT) Tembilahan Hulu Indragiri Hilir. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani (Sdit) 

Tembilahan berdiri sebagai lembaga alternatif 

solusi dari keresahan sebagian masyarakat muslim 

yang menginginkan adanya sebuah institusi 

pendidikan islam yang berkomitmen mengamalkan 

nilai-nilai islam dalam sistemnya, dan bertujuan 

agar siswanya mempunyai kompetensi seimbang antara 

ilmu qauniyah dengan ilmu qauliyah, antara 

fikriyah, ruhhiyah dan jasadiah. Sehingga mampu 

melahirakan generasi muda muslim yang berilmu, 

berwawasan luas dan bermanfaat bagi ummat. Dengan 

tujuan melahirkan siswa yang memiliki kecendrungan 

intelektual (intelegen quotient) kecerdasan 

emosioal (emotional quotient) Dan kecendrungan 

spiritual(spritiual quotient)yang tinggi serta 

kemampuan beramal (kerja )iklas. 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan merupakan konsep dasar itegrated- 



 

 

actifity dan integrated –curiculm artinya 

seluruh program dan aktifitas siswa yang ada 

disekolah mulai dari belajar, bermain, makan, dan 

beribadah dikemas dalam suatu system pendidikan 

bernuansa islami. (Islamic vallue), sehingga 

menjadi budaya dalam kehidupan sehari-hari. 

Program pendidikan yang di kemas dalam konsep 

integrated –activty dan integarted –curiculum 

secara umum mempunya tujuan dan target sebagai 

berikut : 

a. Ketakwaan yang tangguh 

b. Ahlaq yang karimah 

c. Prestasi akademik optimal 

d. Berwawasan kebangsaan global yang islami 

Secara rinci profil SDIT Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama       : Sekolah Dasar Islam Terpadu  

    Insan Rabbani 

NPSN       : 70004606 

Propinsi      : Riau 

Otonomi Daerah     : Indragiri hilir 

Kecamatan      : Tembilahan hulu 

Kelurahan      : Tembilahan hulu 

 



 

 

Kode pos       : 29213 

No. Hp.               : 0822-8832-9409 

Email       : sdit.insanrabbani8@gmail.com 

Status       : swasta 

Surat keputusan     : - 

Tahun Berdiri      : 2015 

Sistem KBM       : - 

Jarak ke Kecamatan     : 2 KM 

Organisasi Penyelenggaraan : Yayasan Insan Rabbani 

  Indragiri Hilir43 

 

2. Visi, Misi, dan Tujuan SDIT Insan Rabbani Tembilahan 
Hulu. 

a. Visi. 

Mewujudkan Generasi Rabbani Yang Berakhlaq 

Rur’ani, Cerdas Beramal Shalih, Unggul Dan 

Berprestasi. 

b. Misi. 

1) Menciptakan suasana dan lingkungan belajar 

senyaman rumah sendiri yang islam dan 

menyenangkan 

2) Membentuk peserta didik menjadi insan yang 

beraqidah lurus, beribadah bagus, beramal 

sholeh berakhlak mulia, berakal cerdas, cinta 

kepada allah dan rasulnya 

3) Menanam keakraban dan kecintaan terhadap al 

qur’an dan as sunnah 

 
43 Dokumentasi Data Profil Sekolah Dan Sarana Prasarana Sdit 

Insan Rabbani Tembilahan Hulu, 2021/2022. 

mailto:sdit.insanrabbani8@gmail.com


 

 

4) Mengembangkan sistem pengajar yang efektif dan 

efisien, memadukan integrated learning 

bersumber dari al-qur’an dan sunnah berwawasan 

masa depan cemerlang 

5) Menjadikan guru sebagai teladan dan pembentukan 

karakter siswa 

6) Menumbuh kembangkan jiwa kepemimpinan dan 

kemandirian kewirausahaan 

7) Meningkatkan kemampuan ilmiah, keterampilan 

hidup (life skill) dan kematangan sosial 

8) Membelajarkan teknologi informasi dan 

komunikasi 

c. Tujuan  

1) Siswa/siswi SDIT Insan Rabbani dapat menjadi 

siswa yang mandiri, cerdas, kreatif, peduli, 

dan berahlaq mulia. 

2) Siswa/siswi SDIT Insan Rabbani cinta al-qur’an 

dan as-sunnah. 

3) Terletaknya TQM (Total Quality Management) di 

sekolah. 

4) Terciptanya kemitraan dengan stake holder dan 

lingkungan sekitar. 



 

 

5) Meningkatkan kualiatas SDM (sumber daya 

manusia) guru dan karyawan, baik akademik 

maupun sosial.44 

3. Karakteristik SDIT Insan Rabbani Tembilahan Hulu 

Sekolah islam terpadu memiliki karakteristik utama 

yang memberikan penegasan akan keberadaanya. 

Karakteristik yang dimaksud adalah sebaagai berikut : 

a. Menjadikan islam sebagai landasan filosofis. 

b. Mengintegrasikan nilai islam kedalam bangunan 

kurikulum. 

c. Menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran 

untuk mencapai optimalisasi proses belajar 

mengajar. 

d. Mengedepankan qudwah hasanah dalam membentuk 

karakter peserta didik. 

e. Menumbuhkan biah sholihah dalam iklim dan 

lingkungan sekolah, menumbuhkan kemaslahatan dan 

meniadakan kemaksiatan dan kemungkaran. 

f. Melibatkan peran orangtua dan masyarakat dalam 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 

g. Mengutamakan nilai ukhuwah dalam semua interaksi 

antar warga sekolah. 

 
44 Dokumentasi Data Profil Sekolah Dan Sarana Prasarana Sdit 

Insan Rabbani Tembilahan Hulu, 2021/2022. 



 

 

h. Membangun budaya rawat, resik, rapih, runut, 

ringkas, sehat, dan asri. 

i. Menjamin seluruh proses kegiatan sekolah untuk 

selalu berorientasi pada mutu. 

j. Menumbuhkan budaya professionalme yang tinggi di 

kalangan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

4. Keadaan Guru 

Tabel IV.1. 

Daftar Nama Guru dan Staff 

SDIT Insan Rabbani Tembilahan 

No Nama Niy Jabatan 

1 
Muhammad Yani, 

S.Ag., M.Pd.I. 
700046061406740101 

Kepala 

Sekolah 

2 
MHD. Arsyad, 

S.Pd. 
700046061410940105 

Wakil 

Kesiswaan 

3 
Alfina Hadiarti 

Darwis, S.Pd. 
700046060905950218 

Wakil 

Kurikulum 

4 
Siti Fatimah, 

S.E. 
700046062011980214 TU + OP 

5 
Sefri Malinda, 

S.Psi. 
700046061809990222 STAF ADM 

6 
Ni'matul Uyun, 

S.Pd.I. 
700046063112920204 

Guru Kelas 

I.M 

7 
Nur Asisah, 

S.Pd.I. 
700046060806930203 

Guru Kelas 

I.AB 

8 

Nataya 

Agustinova, 

S.Pd. 

700046062408980215 
Guru Kelas 

II.M 

9 Salmiati, S.Pd. 700046061202940217 
Guru Kelas 

II.AB 



 

 

No Nama Niy Jabatan 

10 

Surya Dwi 

Kurniawati, 

S.Pd. 

700046062007970220 
Guru Kelas 

III.M 

11 
Desi Andini 

Martha, S.Pd. 
700046060212950207 

Guru Kelas 

III.AB 

12 

Winda 

Anggriaini, 

S.Pd. 

700046062301970216 
Guru Kelas 

IV 

13 Darmawita, S.Pd. 700046061708970215 Guru Kelas V 

14 
Sari Mahdalena, 

S.Pd. 
700046060202960208 

Guru Kelas 

VI 

15 
Fuja Dwi Lestari 

Rb, S.Pd. 
700046062004960209 

Guru Mata 

Pelajaran 

16 
Nurhayati Intan, 

S.Pd.I. 
700046061709910202 

Guru Mata 

Pelajaran 

17 
Nuryansyah Roni, 

S.Pd. 
700046062312950119 

Guru Mata 

Pelajaran 

18 
Rahmat Faizal, 

S.Pd. 
700046061702950106 

Guru Mata 

Pelajaran 

19 
Rita Purnama 

Sari, S.Pd. 
700046062305910210 

Guru Mata 

Pelajaran 

Sumber : Dokumentasi Data Guru Dan Staf Sdit Insan 

Rabbani Tembilahan Hulu, 2021/2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Struktur organisasi 



 

 

Gambar IV.1. 

Struktur organisasi 

SDIT Insan Rabbani Tembilahan 

 

Sumber : Dokumentasi Data struktur organisasi 

Sekolah Sdit Insan Rabbani Tembilahan Hulu, 

2021/2022. 

 

 

 

 

 

 

 

6. Keadaan peserta didik 

  Tabel IV.3.  



 

 

Data Peserta Didik 

SDIT Insan Rabbani Tembilahan 

 

No     Kelas  Jumlah Peserta Didik Jumlah  

Laki-laki Perempuan  

1 I (satu) 

Muhammad 

7 5 12 

2 I (satu) Abu 

Bakar 

7 6 13 

3 II (dua) 

Muhammad 

6 7 13 

4 II (dua) Abu 

bakar 

7 8 14 

5 III (tiga) 

Muhammad  

11 6 17 

6 III (tiga) 

Abu bakar 

11 7 18 

7 IV (empat) 9 8 17 

8 V (lima) 9 2 11 

9 VI (enam) 7 5 12 

Jumlah  74 54 128 

   Sumber : Dokumentasi Data siswa Sdit Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu, 2021/2022. 

7. Sarana Prasarana 

Tabel IV.4. 

Data Sarana Prasarana 

SDIT Insan Rabbani Tembilahan 

NO SARANA / PRASARANA JUMLAH 

1 Kantor Kepala Sekolah 1 

2 Kantor Tata Usaha 1 

3 Kantor Guru 1 

4 Ruang Kelas 6 

5 Aula 1 

6 WC Perempuan 2 

7 WC Laki-Laki 2 

8 Koperasi 1 

9 Ruang Baca 1 

Jumlah 16 Ruang 



 

 

Sumber : Dokumentasi Data Sarana Prasarana Sdit 

Insan Rabbani Tembilahan Hulu, 2021/2022. 

8. Sumber Dana 

Pengembangan dan penyedian sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan belajar mengajar di SDIT Insan 

Rabbani Tembilahan Hulu diperlukan dana, dan dana 

untuk kegiatan tersebut di dapat dari sebagai 

berikut: 

a. Infaq Sukarela 

b. Bantuan Dari Yayasan 

c. Donatur Tetap Yayasan 

d. Infaq Shodaqoh Yang Halal Dan Tidak Mengingkat. 

e. Dana Bos 

f. Iyuran SPP Siswa45 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Penyajian data hasil penelitian di maksudkan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai hasil pengelolaan 

data yang di dapat dari dua variabel dalam penelitian 

ini, yaitu metode jarimatika (X) dan hasil belajar 

(Y). Skor yang akan disajikan adalah skor yang telah 

diolah dari data mentah dengan menggunakan teknik 

 
45 Dokumentasi Data Profil Sekolah Dan Sarana Prasarana Sdit 

Insan Rabbani Tembilahan Hulu, 2021/2022. 



 

 

angket untuk metode jarimatika dan tes untuk hasil 

belajar. 

Berdasarkan jumlah variabel data merujuk pada 

masalah penelitian, maka deskriptif data 

dikelompokkan menjadi dua bagian sesuai dengan jumlah 

variabel penelitian. Kedua bagian tersebut adalah 

metode jarimatika sebagai variabel bebas dan hasil 

belajar sebagai variabel terikat. Berikut data siswa 

kelas V yang menjadi responden penelitian: 

Tabel IV.5. 

Responden siswa kelas V sekolah dasar islam 

terpadu insan rabbani Tembilahan Hulu T.A 

2021/2022 

No  Nama Responden Jenis Kelamin 

L P 

1 AZR L  

2 ARW L  

3 CK  P 

4 DPM  P 

5 GSH L  

6 KR L  

7 LB L  

8 MAAV L  

9 MAB L  

10 OWKA L  

11 HA L  

Sumber : Dokumentasi Data Siswa Sdit Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu, 2021/2022. 

 

1. Penyajian Hasil Angket Metode Jarimatika 

Data metode jarimatika diperoleh melalui 

pengisian instrument angket berupa kuesioner yang 

diisi oleh 11 siswa dari kelas V Sekolah Dasar Islam 



 

 

Terpadu Tembilahan Hulu. Akan penulis sajikan dalam 

bentuk tabel berikut: 

Tabel IV.6. 

Hasil Angket Pernyataan I 

Siswa Menggunakan Jari Dengan Tiap Jari Mewakili 

Angka Tertentu. 

 

No Alternatif Jawaban F P 

1 Sangat Setuju 10 91℅ 

2 Setuju 1 1℅ 

3 Ragu-ragu - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 11 100℅ 

Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju, tidak setuju dan 

ragu-ragu sebanyak nol (0), kemudian yang 

menyatakan setuju 1 orang (9℅) dan yang menyatakan 

sangat setuju 10 orang (91℅). 

TABEL IV.7. 

Hasil Angket Pernyataan II 

Siswa menjumlahkan jumlah jari yang ditekuk 

 

No Alternatif Jawaban F P 

1 Sangat Setuju 7 64℅ 

2 Setuju 4 36℅ 

3 Ragu-ragu - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 11 100℅ 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju, tidak setuju dan 



 

 

ragu-ragu sebanyak nol (0), kemudian yang 

menyatakan setuju 4 orang (36℅) dan yang menyatakan 

sangat setuju 7 orang (64℅). 

 

Tabel IV.8. 

Hasil Angket Pernyataan III 

Siswa Mengalikan Jumlah Jari Yang Ditekuk Dengan 

10 

 

No Alternatif Jawaban F P 

1 Sangat Setuju 7 64℅ 

2 Setuju 4 36℅ 

3 Ragu-ragu - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 11 100℅ 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju, tidak setuju dan 

ragu-ragu sebanyak nol (0), kemudian yang 

menyatakan setuju 4 orang (36℅) dan yang menyatakan 

sangat setuju 7 orang (64℅). 

TABEL IV.9. 

Hasil Angket Pernyataan IV 

Siswa Mengalikan Jari Yang Berdiri 

No Alternatif Jawaban F P 

1 Sangat Setuju 7 64℅ 

2 Setuju 4 36℅ 

3 Ragu-ragu - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 11 100℅ 

 



 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju, tidak setuju dan 

ragu-ragu sebanyak nol (0), kemudian yang 

menyatakan setuju 4 orang (36℅) dan yang menyatakan 

sangat setuju 7 orang (64℅). 

TABEL IV.10. 

Hasil Angket Pernyataan V 

Siswa Menjumlahkan Jumlah Jari Yang Ditekuk Dengan 

Jumlah Jari Yang Berdiri 

 

No Alternatif Jawaban F P 

1 Sangat Setuju 8 73℅ 

2 Setuju 3 27℅ 

3 Ragu-ragu - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 11 100℅ 

Sumber : Angket Penelitian pada tanggal 17 Maret 

2022 

Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju, tidak setuju dan 

ragu-ragu sebanyak nol (0), kemudian yang 

menyatakan setuju 3 orang (27℅) dan yang 

menyatakan sangat setuju 8 orang (73℅). 

Tabel IV.11. 

Hasil Angket Tentang Metode Jarimatika 

 

No  Nama  Alternatif Jawaban Total 

Item 

Skor  

STS TS R S SS 

1 AA - - - 8 15 5 23 

2 BB - - - 16 5 5 21 

3 CC - - - 4 20 5 24 



 

 

No  Nama  Alternatif Jawaban Total 

Item 

Skor  

STS TS R S SS 

4 DD - - - - 25 5 25 

5 EE - - - 4 20 5 24 

6 FF - - - 4 20 5 24 

7 GG - - - - 25 5 25 

8 HH - - - - 25 5 25 

9 II - - - 16 5 5 21 

10 JJ - - - 8 15 5 23 

11 KK - - - - 25 5 25 

Jumlah  55 260 

Sumber : Angket Penelitian pada tanggal 17 Maret 2022 

Sehingga presentase jawaban responden atas 5 item 

pernyataan penyebaran angket dapat direkapitulasi 

sebagai berikut: 

TABEL IV.12. 

Rekapitulasi Hasil Angket Variabel x 

Item  Alternatif Jawaban F P 

STS TS R S SS 

F P F P F P F P F P 

Tabel 

IV.- 

- - - - - - 1 9℅ 10 91℅ 11 100℅ 

Tabel 

IV.- 
- - - - - - 4 36℅ 7 64℅ 11 100℅ 

Tabel 

IV.- 
- - - - - - 4 36℅ 7 64℅ 11 100℅ 

Tabel 

IV.- 
- - - - - - 4 36℅ 7 64℅ 11 100℅ 

Tabel 

IV.- 
- - - - - - 3 27℅ 8 73℅ 11 100℅ 

Jumlah - - - - - - 16 28,8℅ 39 71,2℅ 55 100℅ 

 

Berdasarkan dari tabel IV.- rekapitulasi hasil angket 

metode jarimatika diketahui bahwa dari keseluruhan 

angket didapat 16 kali jawaban sangat setuju (3℅), 39 



 

 

kali jawaban setuju (7,8℅,) sedangkan jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju dan regu-ragu tidak pernah 

dijawab responden. 

Selanjutnya untuk jawaban sangat tidak setuju diberi 

skor 1, untuk jawaban tidak setuju diberi skor 2, untuk 

jawaban ragu-ragu diberi skor 3, untuk jawaban setuju  

diberi skor 4, sedangkan untuk jawaban sangat sangat  

setuju diberi skor 5. Sehingga didapat hasil: 

Sangat tidak setuju = 0 × 1 = 0 

Tidak setuju   = 0 × 1 = 0 

Ragu-ragu   = 0 × 1 = 0 

Sangat setuju  = 39 × 5 = 195 

Setuju     = 16 × 4 = 64 

Sedangkan: 

N = jumlah populasi × pernyataan × skor tertinggi 

N = 11 × 5 × 5 

N = 275 

 Untuk mengetahui rata-rata presentase metode 

jarimatika dengan menggunakan rumus presentase: 



 

 

P = 
𝑓

𝑛
  × 100% 

P = 
259

275
 × 100% 

P = 94% 

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

jarimatika siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Tembilahan Hulu terletak pada angka 94% dikategorikan 

sangat baik dan berada pada interval 81%-100%. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil angket yang terdiri dari 5 

item, item nomor I (siswa menggunakan jari dengan tiap 

jari mewakili angka tertentu) dengan presentase 91%. 

2. Penyajian Data Hasil Belajar (Variabel Y) 

Data hasil belajar diperoleh melalui tes yang 

diberikan kepada responden dan di isi 11 siswa di 

kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu. 

Dengan skor ada yang berbeda pada setiap tes hasil 

belajar. Untuk jawaban ,1,2,3,4 dan 6 diberi skor 18, 

sedangkan untuk nomor 5 diberi skor 10. Hal ini karena 

pada setiap indikator ranah kognitif sedikit lebih 

sulit, oleh karena itu penskoran berbeda. Berikut tes 

hasil belajar siswa kelas V. 

Tabel IV.13. 



 

 

Penyajian Data Hasil Belajar 

 

No  Nama Siswa  P.1 P.2 P.3 P.4 Jumlah 

1 AZR 28 46 54 64 48 

2 ARW 18 64 54 64 50 

3 CK 10 54 64 72 50 

4 DPM 36 64 100 64 66 

5 GSH 28 46 72 64 52,5 

6 KR 18 64 54 64 50 

7 LB 28 72 72 100 68 

8 MAAV 10 46 46 72 43,5 

9 MAB 46 72 100 90 77 

10 OWKA 28 46 64 90 57 

11 HA 72 100 100 100 93 

Jumlah  322 674 780 844 655 

  

Berdasarkan hasil penyajian data tentang hasil 

belajar yang dilakukan terhadap 11 siswa dengan 

melalui hasil tes yang dilaksanakan 4 kali, maka untuk 

membahas data hasil belajar peneliti rekafitulasi 

hasil belajar tersebut untuk mengetahui rata-rata dan 

ketuntasan yang diperoleh siswa melalui tabel sebagai 

berikut : 

Tabel IV.14. 

Ketuntasan Siswa 

 

No Nama Siswa Skor Ketuntasan 

1 AZR 48 Tidak Tuntas 

2 ARW 50 Tidak Tuntas 

3 CK 50 Tidak Tuntas 

4 DPM 66 Tidak Tuntas 

5 GSH 52,5 Tidak Tuntas 

6 KR 50 Tidak Tuntas 

7 LB 68 Tidak Tuntas 

8 MAAV 43,5 Tidak Tuntas 

9 MAB 77 Tuntas 

10 OWKA 57 Tidak Tuntas 

11 HA 93 Tuntas 



 

 

No Nama Siswa Skor Ketuntasan 

Jumlah  655 Tuntas = 2 

Rata-rata 59,5 Tidak tuntas =9 

 

Tes hasil belajar yang diperoleh siswa kelas V yang 

ditunjukkan tabel di atas berjumlah 655 dengan rata-

rata 59,5. Ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 2 

orang dengan presentase 18℅, dan sisanya 9 orang siswa 

dengan presentase 81℅ belum tuntas. Jadi ketuntasan 

tes hasil belajar kelas V mata pelajaran Matematika 

adalah 18℅ dan dikategorikan sangat tidak baik karena 

18℅ berada pada interval 0℅-20℅. Hal ini disebabkan 

karena siswa kesulitan mengingat rumus dan memahami 

soal cerita. Hal ini terlihat dari jawaban tes siswa 

tentang bangun ruang terutama soal cerita dan 

penggunaan setiap rumus bangun ruang. 

C. Pembahasan Data Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui data hasil angket dan data tes 

hasil belajar yang telah disajikan diatas, penulis 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:  

Langkah Pertama  

Membuat Hₐ dan Hₒ dalam bentuk kalimat: 

Нₐ : terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara penerapan metode 

jarimatika  terhadap hasil belajar siswa 



 

 

pada mata pelajaran Matematika kelas V SD 

IT INSAN RABBANI Tembilahan Hulu Indragiri 

Hilir 

Н˳ :  tidak terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan anatara penerapan metode 

jarimatika terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika kelas V SD 

IT INSAN RABBANI Tembilahan Hulu 

Tembilahan Hilir. 

Langkah kedua 

 Membuat Нₐ dan Hₒ dalam bentuk statistik: 

Нₐ : r =   

Нₒ : r  = 0 

Langkah Ketiga   

Membuat tabel penolong untuk menghitung data 

statistik: 

No X Y x² y² Xy 

1 23 48 529 2304 1104 

2 21 50 441 2500 1050 

3 24 50 576 2500 1200 

4 25 66 625 4356 1650 

5 24 53 576 2809 1272 

6 24 50 576 2500 1200 

7 25 68 625 4624 1700 

8 25 44 625 1936 1100 

9 21 77 441 5929 1617 

10 23 57 529 3249 1311 

11 25 93 625 8649 2325 

jumlah 260 656 6168 41356 15529 



 

 

   

Diketahui : 

X = 260 

Y = 656 

X² = 6168 

y² = 41356 

XY =15529 

Langkah keempat 

Masukan angka-angka statistic dari tabel penolong 

kedalam rumus: 

1) Menghitung rumus b 

𝑏 =
𝑛.∑ 𝑋𝑌−.∑ 𝑋.∑ 𝑌

𝑛.𝛴𝑋²−(𝛴𝑋)²
  

𝑏 =
11.15529−260×656

11.6168−(260)²
  

𝑏 =
170819−170560

67848−67600
  

𝑏 =
259

248
  

𝑏 = 1  

2) Menghitung rumus a 

𝑎 =
.∑ 𝑌−𝑏.∑ 𝑋

𝑛.
      

𝑎 =
656−1×260

11.
  

𝑎 =
656−260

11.
  

𝑎 =
396

11.
  



 

 

𝑎 = 36 

Menghitung garis persamaan regresi 

Ŷ =  + b 

Ŷ = 1+ 34 (x) 

1) Menghitung rata-rata x dengan rumus : 

𝑥 =
∑ 𝑥

𝑛
  

𝑥 =
260

11
  

𝑥 = 24  

2) Menghitung rata-rata Y dengan rumus :  

𝑌 =
∑ 𝑌

𝑛
 

𝑌 =
656

11
 

𝑌 = 60 

Langkah kelima 

Mencari jumlah kuadrat regresi (JK𝑅𝑒𝑔 [𝑎]) dengan 

rumus : 

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑎) =
(∑ 𝑌)2

n
  

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑎) =
(656)2

11
  

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑎) =
430336

11
  

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑎) = 39121 



 

 

Langkah keenam 

 Mencari jumlah kuadrat regresi (JK𝑅𝑒𝑔 [𝑏|𝑎]) dengan 

rumus:        

  𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑏|𝑎) = 𝑏. {∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)

𝑛
} 

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑏|𝑎) = 1. {15529 −
260.656

11
} 

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑏|𝑎) = 1. {15529 −
170560

11
} 

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑏|𝑎) = 1. {15529 − 15505} 

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 (𝑏|𝑎) = 24 

Langkah ketujuh 

 Mencari jumlah kuadrat residu (JK𝑅𝑒𝑠) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠 = ΣY² − 𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑏|𝑎] − 𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑎] 

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠 = 41356 − 24 − 39121 

𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠 = 2211 

Langkah kedelapan 

 Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi(RJKReg [a]) 

dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑎] = 𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑎] 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑎] = 39121 

Langkah kesembilan 

 Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 

(RJKReg [b|a]) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑏|𝑎] = 𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑏|𝑎] 



 

 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑏|𝑎] = 24 

Langkah kesepuluh 

  Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu 

(RJK𝑅𝑒𝑠 ) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠  =
𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠 

n−2
 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠  =
2211

11−2
 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠  =
2211

9
 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠  = 246 

Langkah kesebelas  

 Menguji signifikansi dengan rumus: 

Fhitung = 
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑔 [𝑏|𝑎]

 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒 𝑠 
 

Fhitung = 
24

246
 

Fhitung = 0,097 

Kaidah pengujian signifikansi: 

 Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tolak Ho artinya 

signifikan dan Fhitung ≤ Ftabel, terima Ho artinya tidak 

signifikan. 

Dengan taraf signifikan : 𝛼 = 0,01 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝛼 = 0,05 

Carilah nilai Ftabel mmenggunakan tabel F dengan rumus: 

Ftabel  = F{(1−𝛼) (dk Reg [b|a]),   (dk Res)] 

   = F{(1−0,05) (dk Reg [b|a])=1,   (dk Res)]=11−2=11 

   = f(0,95) (1,9) 



 

 

Ftabel = angka 1  = penyebut 

       Angka 9  = pembilang 

Ftabel = 5,117 

  Ternyata Fhitung   Ftabel (0,097 ≤ 5,117), maka 

terima Hₒ artinya tidak signifikan. 

Langkah kedua belas 

 Membuat kesimpulan : 

  Karena Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka terima 

Нₒ dan tolak Hₐ. Dengan demikian tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara metode jarimatika 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan 

Rabbani Tembilahan Hulu Indragiri Hilir. 

 

  

     

  

a=0,05 

 

 

D. Analisa Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pembahasan data angket 

tentang penerapan metode jarimatika di Sekolah 

Wilayah  

Penolakan Нₐ 
Wilayah  

Penolakan Нₐ 
Wilayah 

Penerimaan Нₒ 

a=0.05 

5,117 0,97 5,117 



 

 

Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani mencapai angka 

94% dikategorikan sangat baik Karena pada interval 

80℅-100℅. 

Kemudian berdasarkan hasil tes belajar siswa 

kelas V pada pelajaran Matematika adalah 18℅ dan 

dikategorikan sangat tidak baik karena 18℅  berada 

pada interval 0℅-20℅. Hal ini terlihat dari jawaban 

tes siswa tentang bangun ruang terutama soal cerita 

dan penggunaan setiap rumus bangun ruang. 

Kemudian hasil pengujian hipotesis secara 

serentak dari data angket tentang pengaruh 

penerapan metode jarimatika terhadap hasil belajar 

siswa  siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 

V Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu Tembilahan Hilir diperoleh Fhitung 

(0,097) ≤ Ftabel (5,117) maka Hₒ diterima karena nilai 

Fhitung terletak pada daerah penerimaan, artinya : 

tidak terdapat pengaruh antara penerapan metode 

jarimatika terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Insan Rabbani Tembilahan Hulu Tembilahan 

Hilir. Hal ini terjadi karena beberapa faktor, 

yaitu : 



 

 

1) Suara guru saat menjelaskan metode jarimatika 

kurang kuat sehingga siswa yang duduk dibelakang 

kurang jelas mendengarnya. 

2) Guru kurang memperhatikan siswa saat menghitung 

dengan metode jarimatika.  

3) Metode jarimatika tidak bisa digunakan pada 

angka setelah 10. 

4) Metode jarimatika hanya mengajarkan menghitung 

cepat sedangkan siswa sulit untuk mengingat 

rumus dan memahami soal cerita. 

 



 

 

BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil angket dan tes kepada 11 

orang siswa maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh 

Fhitung (0,097) ≤ Ftabel (5,117) maka Hₒ diterima 

karena nilai Fhitung terletak pada daerah 

penerimaan, artinya: tidak terdapat pengaruh 

antara penerapan metode jarimatika terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 

V Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu Tembilahan Hilir. Hal ini terjadi 

karena beberapa faktor, yaitu : 

a. Suara guru saat menjelaskan metode jarimatika 

kurang kuat sehingga siswa yang duduk 

dibelakang kurang jelas mendengarnya. 

b. Guru kurang memperhatikan siswa saat 

menghitung dengan metode jarimatika.  

c. Metode jarimatika tidak bisa digunakan pada 

angka setelah 10. 



 

 

d. Metode jarimatika hanya mengajarkan menghitung 

cepat sedangkan siswa sulit untuk mengingat 

rumus dan memahami soal cerita. 

2. Berdasarkan hasil angket tentang penerapan metode 

jarimatika siswa kelas V Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Tembilahan Hulu terletak pada angka 94% 

dikategorikan sangat baik karena angka 94% berada 

pada interval 81℅-90℅. 

3. Berdasarkan hasil tes belajar siswa kelas V 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan Rabbani 

Tembilahan Hulu yaitu 18℅ dan dikategorikan sangat 

tidak baik karena 18℅ berada pada interval 0℅-20℅. 

Hal ini terlihat dari jawaban tes siswa tentang 

bangun ruang terutama soal cerita dan penggunaan 

setiap rumus bangun ruang. 

B. Saran  

 Hasil dari penelitian menunjukan bahwa, 

pembelajaran metode jarimatika berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Insan Rabbani Tembilahan Hulu. 

Berkenaan dengan hal tersebut, beberapa saran 

diajukan kepada pihak-pihak yang terkait antara 

lain : 

 



 

 

1. Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah hendaknya menghimbau, mendukung 

guru untuk meningkatkan variasi dalam 

pembelajaran. 

2. Guru 

 Guru hendaknya melakukan perbaikan dan 

peningkatan dalam pembelajaran, baik penggunaan 

dari strategi pembelajaran maupun metode, 

termasuk metode jarimatika diharapkan guru 

menggunakan metode jarimatika dengan baik 

supaya siswa lebih aktif. 

3. Siswa  

 Siswa hendaknya siswa lebih rajin dan giat 

dalam pembelajaran baik disekolah maupun 

dirumah supaya hasil belajat lebih meningkat. 

4. Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya 

dapat mengkaji lebih banyak sumber materi maupun 

materi yang terkait dengan metode jarimatika 

guna mengahasilkan karya yang lebih baik lagi. 
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ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 

PENERAPAN METODE JARIMATIKA DI SEKOLAH DASAR IT INSAN RABBANI 

TEMBILAHAN HULU 

A. Indentitas Responden  

Nama Siswa : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal : 

 



 

 

B. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian ini berupa lembar penelian       diri. 

2. Instrumen penilain ini harus diisi oleh peserta. 

3. Isilah setiap pernyataan dengan jujur dan terbuka. 

 

C. Petunjuk Pengisian  

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan dan pada pernyataan 

berilah tanda ceklis (√) pada kolam yang telah disediakan. 

 

Nilai Skor Tanggapan Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

STS 

TS 

R 

S 

SS 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Ragu-Ragu 

Setuju 

Sangat Setuju 

 

 



 

 

 

     

    Tembilahan,6,Februari 2022 

 Pembimbing       peneliti 

 

 

           

Martina Napratilora. M.Pd.    Winda Juliana 

NIDN : 2109079103        NIRM:1209.18.08525 

Lembar Tes Siswa Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang Di 

Sekolah Dasar IT INSAN RABBANI Tembilahan Hulu 

No Pernyataan Jawaban 

SS S R TS STS 

1 Siswa menggunakan jari 

dengan tiap jari mewakili 

angka tertentu. 

     

 

 

2 Siswa menjumlahkan jumlah 

jari yang ditekuk 

     

3 Siswa mengalikan jumlah jari 

yang ditekuk dengan 10 

     

4 Siswa mengalikan jari yang 

berdiri 

     

5 Siswa menjumlahkan jumlah 

jari yang ditekuk dengan 

jumlah jari yang berdiri 

     



 

 

Nama   : 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal : 

 Kerjakanlah soal dibawah ini! 

1. Sebutkanlah berapa jumlah tinggi kubus jika memiliki volume 

216 cmᵌ! 

 

2.  

 

 

 

3. Hitunglah jumlah volume air di aquarium sifa yang mana 

aquarium tersebut berbentuk kubus yang  memiliki panjang sisi 

8 cm.  

4. Perhatikanlah 2 gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

Perhatikanlah gambar 

disamping!.  

Jelaskanlah volume 

bangun ruang disamping 

jika panjang sisinya 7 

cm.  

 

  



 

 

 

 

 

 

Pilihlah dari 2 gambar diatas yang memiliki volume yang 

benar. Serta buktikanlah dengan cara menghitung mencari 

volume kubus. 

5. Buatlah pola jaring-jaring kubus dengan benar! 

6. Simpulkanlah jumlah volume tabungan bilal apabila Bilal 

memiliki tabungan berbentuk kubus yang memiliki panjang 

sisinya 10 cm. 

                          Tembilahan,9 Februari,2022 

      Pembimbing       peneliti 

 

 

           

Martina Napratilora. M.Pd.    Winda Juliana 

NIDN : 2109079103        NIRM:1209.18.08525 

 

Lembar Tes Siswa Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang Di 

Sekolah Dasar IT INSAN RABBANI Tembilahan Hulu 



 

 

Nama   : 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal : 

 Kerjakanlah soal dibawah ini! 

1. Sebutkanlah panjang balok jika memiliki volume 1000 cmᵌ, 

lebar 7 cm dan tinggi 5 cm!. 

2. Perhatikanlah gambar balok dibawah ini! 

 

 

 

3. Perhatikanlah gambar balok dibawah ini! 

 

 

4. Perhatikanlah 2 gambar dibawah ini 

 

Jelaskanlah jumlah 

tinggi balok disamping. 

Jika balok memiliki  

panjang 8 cm, lebar 9 cm 

dan volume 1000 cmᵌ.  

Hitunglah volume 

balok disamping!  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Pilihlah dari 2 gambar diatas yang memiliki volume yang 

benar. Serta buktikanlah dengan cara menghitung mencari 

volume balok. 

5. Buatlah pola jaring-jaring kubus dengan benar! 

6. Simpulkanlah volume bak mandinya Pak rofi jika bak air di 

kamar mandinya berbentuk balok. Dengan panjang 6 meter, 

tinggi 6 meter dan lebar 5. 

                            Tembilahan,9 Februari,2022 

 Pembimbing       peneliti 

 

 

           

Martina Napratilora. M.Pd.    Winda Juliana 

NIDN : 2109079103        NIRM:1209.18.08525 

Lembar Tes Siswa Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang Di 

Sekolah Dasar IT INSAN RABBANI Tembilahan Hulu 

V =  300 cmᵌ 

a 

V = 400 cmᵌ 

b 



 

 

Nama   : 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal : 

 Kerjakanlah soal dibawah ini! 

1. Sebutkan volume prisma segitiga jika memiliki tinggi prisma 

7 cm, sedangkan alas prismanya berbentuk segitiga siku-siku 

dengan panjang sisi siku-sikunya 8 cm dan alasnya 6 cm. 

2. Jelaskanlah jumlah panjang alas dari sebuah prisma segitiga 

yang memiliki volume 1440 cmᵌ dan tinggi 12 cm, sedangkan 

alas prismanya berbentuk segitiga yang tingginya 5 cm. 

3. Hitunglah volume prisma segitiga jika memiliki tinggi 9 cm 

dan luas alas 70 cm. 

4. Perhatikanlah 2 gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihlah dari 2 gambar diatas yang memiliki volume yang 

benar. Serta buktikanlah dengan cara menghitung mencari 

volume prisma segitiga. 

  

a 

t = 8 cm 

luas alas  = 60 cm 

volume = 480 cmᵌ 

b 

t = 7 cm 

luas alas  = 50 cm 

volume = 400 cmᵌ 



 

 

5. Buatlah pola jaring-jaring bangun ruang prisma segitiga. 

6.  

 

 

 

 

 

 

 

                            Tembilahan,9 Februari,2022 

 Pembimbing       peneliti 

 

 

           

Martina Napratilora. M.Pd.    Winda Juliana 

NIDN : 2109079103        NIRM:1209.18.08525 

 

 

 

 

 

 

Lembar Tes Siswa Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang Di 

Sekolah Dasar IT INSAN RABBANI Tembilahan Hulu 

Nama   : 

 

Perhatikanlah gambar 

disamping! 

 Simpulkanlah 

jumlah volume bangun 

ruang prisma segitiga 

disamping! 



 

 

Kelas   : V 

Hari/Tanggal : 

 Kerjakanlah soal dibawah ini! 

1. Sebutkanlah jari-jari tabung jika memiliki diameter 20 cm!. 

2. Jelaskanlah luas selimut tabung pada tabung yang jari-jari alas 

tabung tersebut 7 cm  dan tingginya 12 cm!.  

3. .   

 

 

 

 

 

 

   

 

4. Perhatikanlah 2 gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikanlah gambar 

disamping! 

 Hitunglah volume 

bangun ruang tabung 

disamping! 

 
a 

r = 4 cm 

t = 8 cm 

v = 500 cmᵌ 

 

b 

r = 5 cm 

t = 9 cm 

v = 706 cmᵌ 

 



 

 

 

Pilihlah  

dari 2 gambar diatas yang memiliki volume yang benar. 

Serta buktikanlah dengan cara menghitung mencari volume 

tabung! 

5. Buatlah pola jaring-jaring bangun ruang tabung! 

6. Simpulkanlah jumlah volume kaleng susu bilal yang berbentuk 

tabung dengan jari-jari 7 cm dan tingginya 10 cm! 

 Tembilahan,9 Februari,2022 

    Pembimbing      peneliti 

 

           

Martina Napratilora. M.Pd.   Winda Juliana 

NIDN : 2109079103     NIRM:1209.18.0852S 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

 

 

 

  

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) KURIKULUM 2013 (3 

KOMPONEN) REVISI 2020 (Sesuai Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 

2019) 

Satuan Pendidikan  : SD/MI  



 

 

Kelas / Semester  : V /1I  

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi    : Bangun Ruang 

Sub Materi   : Bangun Ruang Kubus 

Alokasi waktu   : 2×30 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah pembelajaran siswa mengetahui sifat-sifat bangun 

ruang kubus 

2. Setelah pembelajaran siswa mengetahui jarring-jaring 

bangun ruang kubus 

3. Setelah pembelajaran siswa mengetahui cara mencari 

panjang sisi dan volume bangun ruang kubus 

B. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Aloka

si 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Melakukan Pembukaan dengan 

Salam dan Dilanjutkan Dengan  

Membaca Doa (Orientasi) 

2. Mengecek kehadiran siswa 

3. Memotivasi siswa 

5 

menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Pembelajaran di buka dengan 

guru menunjukkan gambar bangun 

ruang kubus 

2. guru lalu menanyakan kepada 

siswa “siapa yang mengetahui 

sifat-sifat/ ciri-ciri bangun 

ruang kubus” kemudian guru 

menerima berbagai jawaban dari 

siswa 

3. Guru menjelaskan sifat-

sifat bangun ruang 

4. Guru menunjukkan gambar 

jarring-jaring bangun ruang 

kubus 

5. Guru lalu mengajak siswa 

menggambar jaring-jaring 

bangun ruang kubus 

6. Guru menjelaskan cara 

mencari volume bangun ruang 

kubus 

50 

menit 



 

 

7. Guru lalu memberikan contoh 

cara mencari bangun ruang 

kubus 

8. Guru lalu membelajari cara 

berhitung perkalian dengan 

menggunkan jari-jari tangan 

(metode jarimatika). 

9. Langkah- langkah 

jarimatika: 

a) Gunakan jari anda dengan 

tiap jari mewakili angka 

tertentu, kelingking 

mewakili angka 6, jari 

manis = 7, jari tengah = 8, 

jari telunjuk = 9 dan 10 

diwakili oleh jempol. 

b) Setiap angka yang akan 

dikalikan ditandai dengan 

ditekuk/ dilipat. Misalnya 

7×8 = maka tekuk 2 jari, 

kelingking dan jari manis 

ditangan satu dan 3 jari, 

kelingking, jari manis dan 

jari tengah ditangan lain 

(kiri dan kanan). 

c) Jumlahkan jari-jari yang 

ditekuk tadi (untuk 7×8 

maka jumlah jari yang 



 

 

ditekuk adalah 2+3 = 5 

jari. Kalikan angka ini 

dengan 10     (5×10 = 50). 

d) Kalikan jari yang tidak 

ditekuk tadi dari kedua 

tangan (untuk contoh 7×8 

diatas adalah 3×2 = 6). 

e) Jumlahkan angka yang 

didapat dari poin (3) dan 

(4), yaitu 50+6 = 56. 

 Cobalah untuk menghitung 

angka-angka lain dengan 

catatan bahwa angka hanya 

boleh untuk angka 6 sampai 

10 

10. Guru lalu menanyakan “siapa 
yang kurang memahami materi 

dan ingin bertanya?” 

11. Setelah siswa faham materi 
kemudian siswa diberikan tugas 

mengenai bangun ruang kubus  

Kegiatan 

penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan 
materi 

2. Guru dan siswa melakukan 

refleksi,  

3. Guru menyamapaikan  materi 

untuk 

pembelajarannberikutnya 

4. Doa penutup dan salam  
 

5 

menit 

 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN 



 

 

1. Tes   :  - Jawab singkat,  

      -  mengerjakan tugas  

2. non Tes :  mengangket siswa dalam     keterampilan 

menggunakan metode jarimatika  

 

 
 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) KURIKULUM 2013 (3 

KOMPONEN) REVISI 2020 (Sesuai Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 

2019) 

Satuan Pendidikan  : SD/MI  

Kelas / Semester  : V /1I  

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi    : Bangun Ruang 



 

 

Sub Materi   : Bangun Ruang balok 

Alokasi waktu   : 2×30 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah pembelajaran siswa mengetahui sifat-sifat bangun 

ruang balok 

4. Setelah pembelajaran siswa mengetahui jarring-jaring 

bangun ruang balok 

5. Setelah pembelajaran siswa mengetahui cara mencari 

panjang sisi dan volume bangun ruang balok 

B. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Aloka

si 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Melakukan Pembukaan dengan 

Salam dan Dilanjutkan Dengan  

Membaca Doa (Orientasi) 

2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Memotivasi siswa 

5 

menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Pembelajaran di buka dengan 

guru menunjukkan gambar 

bangun ruang balok 

2. Guru lalu menanyakan kepada 

siswa “siapa yang mengetahui 

sifat-sifat/ciri-ciri bangun 

ruang balok” kemudian guru 

menerima berbagai jawaban 

dari siswa 

3. Guru menjelaskan sifat-sifat 
bangun ruang balok 

4. Guru menjelaskan cara mencari 
volume bangun ruang balok 

5. Guru lalu memberikan contoh 

cara mencari bangun ruang 

balok 

6. Guru lalu membelajari cara 

berhitung perkalian dengan 

menggunkan jari-jari tangan 

(metode jarimatika). 

7. Langkah- langkah jarimatika: 
a) Gunakan jari anda dengan 

tiap jari mewakili angka 

50 

menit 



 

 

tertentu, kelingking 

mewakili angka 6, jari 

manis = 7, jari tengah = 

8, jari telunjuk = 9 dan 

10 diwakili oleh jempol. 

b) Setiap angka yang akan 

dikalikan ditandai dengan 

ditekuk/ dilipat. 

Misalnya 7×8 = maka tekuk 

2 jari, kelingking dan 

jari manis ditangan satu 

dan 3 jari, kelingking, 

jari manis dan jari tengah 

ditangan lain (kiri dan 

kanan). 

c) Jumlahkan jari-jari yang 

ditekuk tadi (untuk 7×8 

maka jumlah jari yang 

ditekuk adalah 2+3 = 5 

jari. Kalikan angka ini 

dengan 10     (5×10 = 50). 

d) kalikan jari yang tidak 

ditekuk tadi dari kedua 



 

 

tangan (untuk contoh 7×8 

diatas adalah 3×2 = 6). 

e) Jumlahkan angka yang 

didapat dari poin (3) dan 

(4), yaitu 50+6 = 56. 

 Cobalah untuk menghitung 

angka-angka lain dengan 

catatan bahwa angka hanya 

boleh untuk angka 6 sampai 

10 

8. Guru menunjukkan gambar 

jarring-jaring bangun ruang 

balok 

9. Guru lalu mengajak siswa 

menggambar jaring-jaring 

bangun ruang balok 

10. Guru lalu menanyakan “siapa 

yang kurang memahami materi 

dan ingin bertanya?” 

11. Setelah siswa faham materi 

kemudian siswa diberikan 

tugas mengenai bangun ruang 

balok  

Kegiatan 

penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi 

2. Guru dan siswa melakukan 

refleksi,  

3. Guru menyamapaikan  materi 

untukpembelajaran berikutnya 

4. Doa penutup dan salam  
 

5 

menit 

D. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Tes   :  - Jawab singkat,  

      -  mengerjakan tugas  

2. non Tes :  mengangket siswa dalam     keterampilan 

menggunakan metode jarimatika  



 

 

 
 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) KURIKULUM 2013 (3 

KOMPONEN) REVISI 2020 (Sesuai Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 

2019) 

Satuan Pendidikan  : SD/MI  

Kelas / Semester  : V /1I  

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi    : Bangun Ruang 

Sub Materi   : Bangun Ruang prisma segitiga 

Alokasi waktu   : 2×30 menit 



 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah pembelajaran siswa mengetahui sifat-sifat bangun 

ruang prisma segitiga 

2. Setelah pembelajaran siswa mengetahui jarring-jaring 

bangun ruang prisma segitiga 

6. Setelah pembelajaran siswa mengetahui cara mencari 

panjang sisi dan volume bangun ruang prisma segitiga 

B. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Aloka

si 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Melakukan Pembukaan dengan 

Salam dan Dilanjutkan Dengan  

Membaca Doa (Orientasi) 

2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Memotivasi siswa 

5 

menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Pembelajaran di buka dengan 
guru menunjukkan gambar 

bangun ruang prisma segitiga 

2. Guru lalu menanyakan kepada 
siswa “siapa yang mengetahui 

sifat-sifat/ ciri-ciri 

bangun ruang prisma 

segitiga” kemudian guru 

menerima berbagai jawaban 

dari siswa 

3. Guru menjelaskan sifat-sifat 
bangun ruang prisma segitiga 

4. Guru menjelaskan cara 

mencari volume bangun ruang 

prisma segitiga 

5. Guru lalu memberikan contoh 
cara mencari bangun ruang 

prisma segitiga 

6. Guru lalu membelajari cara 

berhitung perkalian dengan 

menggunkan jari-jari tangan 

(metode jarimatika). 

12. Langkah- langkah 

jarimatika: 

a) Gunakan jari anda dengan 

tiap jari mewakili angka 

tertentu, kelingking 

50 

menit 



 

 

mewakili angka 6, jari 

manis = 7, jari tengah = 

8, jari telunjuk = 9 dan 

10 diwakili oleh jempol. 

b) Setiap angka yang akan 

dikalikan ditandai dengan 

ditekuk/ dilipat. 

Misalnya 7×8 = maka tekuk 

2 jari, kelingking dan 

jari manis ditangan satu 

dan 3 jari, kelingking, 

jari manis dan jari tengah 

ditangan lain (kiri dan 

kanan). 

c) Jumlahkan jari-jari yang 

ditekuk tadi (untuk 7×8 

maka jumlah jari yang 

ditekuk adalah 2+3 = 5 

jari. Kalikan angka ini 

dengan 10     (5×10 = 50). 

d) kalikan jari yang tidak 

ditekuk tadi dari kedua 



 

 

tangan (untuk contoh 7×8 

diatas adalah 3×2 = 6). 

e) Jumlahkan angka yang 

didapat dari poin (3) dan 

(4), yaitu 50+6 = 56. 

 Cobalah untuk menghitung 

angka-angka lain dengan 

catatan bahwa angka hanya 

boleh untuk angka 6 sampai 

10 

7. Guru menunjukkan gambar 

jaring-jaring bangun ruang 

balok 

8. Guru lalu mengajak siswa 

menggambar jaring-jaring 

bangun ruang prisma segitiga 

9. Guru lalu menanyakan “siapa 
yang kurang memahami materi 

dan ingin bertanya?” 

10. Setelah siswa faham materi 

kemudian siswa diberikan 

tugas mengenai bangun ruang 

prisma segitiga  

Kegiatan 

penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan 
materi 

2. Guru dan siswa melakukan 

refleksi,  

3. Guru menyamapaikan  materi 

untukpembelajaran berikutnya 

4. Doa penutup dan salam  
 

5 

menit 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Tes   :  - Jawab singkat,  

      -  mengerjakan tugas  

2. non Tes :  mengangket siswa dalam     keterampilan 

menggunakan metode jarimatika  



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) KURIKULUM 2013 (3 

KOMPONEN) REVISI 2020 (Sesuai Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 

2019) 

Satuan Pendidikan  : SD/MI  

Kelas / Semester  : V /1I  

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi    : Bangun Ruang 

Sub Materi   : Bangun Ruang Tabung 

Alokasi waktu   : 2×30 menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah pembelajaran siswa mengetahui sifat-sifat bangun 

ruang tabung 

3. Setelah pembelajaran siswa mengetahui jarring-jaring 

bangun ruang tabung 

4. Setelah pembelajaran siswa mengetahui cara mencari 

panjang sisi dan volume bangun ruang tabung 

B. Kegiatan Pembelajaran 



 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Aloka

si 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Melakukan Pembukaan dengan 

Salam dan Dilanjutkan Dengan  

Membaca Doa (Orientasi) 

2. Mengecek kehadiran siswa 
3. Memotivasi siswa 

5 

menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Pembelajaran di buka dengan 

guru menunjukkan gambar 

bangun ruang tabung 

2. Guru lalu menanyakan kepada 

siswa “siapa yang mengetahui 

sifat-sifat/ ciri-ciri bangun 

ruang tabung ” kemudian guru 

menerima berbagai jawaban 

dari siswa 

3. Guru menjelaskan sifat-sifat 

bangun ruang tabung 

4. Guru menjelaskan cara mencari 
volume bangun ruang tabung 

5. Guru lalu memberikan contoh 

cara mencari bangun ruang 

tabung 

6. Guru lalu membelajari cara 

berhitung perkalian dengan 

menggunkan jari-jari tangan 

(metode jarimatika). 

13. Langkah- langkah 

jarimatika: 

a) Gunakan jari anda dengan 

tiap jari mewakili angka 

tertentu, kelingking 

mewakili angka 6, jari 

manis = 7, jari tengah = 

8, jari telunjuk = 9 dan 

10 diwakili oleh jempol. 

50 

menit 



 

 

b) Setiap angka yang akan 

dikalikan ditandai dengan 

ditekuk/ dilipat. 

Misalnya 7×8 = maka tekuk 

2 jari, kelingking dan 

jari manis ditangan satu 

dan 3 jari, kelingking, 

jari manis dan jari tengah 

ditangan lain (kiri dan 

kanan). 

c) Jumlahkan jari-jari yang 

ditekuk tadi (untuk 7×8 

maka jumlah jari yang 

ditekuk adalah 2+3 = 5 

jari. Kalikan angka ini 

dengan 10     (5×10 = 50). 

d) kalikan jari yang tidak 

ditekuk tadi dari kedua 

tangan (untuk contoh 7×8 

diatas adalah 3×2 = 6). 

e) Jumlahkan angka yang 

didapat dari poin (3) dan 

(4), yaitu 50+6 = 56. 



 

 

 Cobalah untuk menghitung 

angka-angka lain dengan 

catatan bahwa angka hanya 

boleh untuk angka 6 sampai 

10 

7. Guru menunjukkan gambar 

jaring-jaring bangun ruang 

tabung 

8. Guru lalu mengajak siswa 

menggambar jaring-jaring 

bangun ruang tabung 

9. Guru lalu menanyakan “siapa 

yang kurang memahami materi 

dan ingin bertanya?” 

10. Setelah siswa faham materi 

kemudian siswa diberikan 

tugas mengenai bangun ruang 

tabung  

Kegiatan 

penutup 

1. Guru dan siswa menyimpulkan 

materi 

2. Guru dan siswa melakukan 

refleksi,  

3. Guru menyamapaikan  materi 

untukpembelajaran berikutnya 

4. Doa penutup dan salam  
 

5 

menit 

 

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Tes   :  - Jawab singkat,  

      -  mengerjakan tugas  

2. non Tes :  mengangket siswa dalam     keterampilan 

menggunakan metode jarimatika  



 

 

 

 

 

 

Data Nama Responden 

Kelas v SD IT Insan Rabbani Tembilahan Hulu 

NO  NAMA RESPONDEN JENIS KELAMIN 

L P 

1 Ahmad Zaki Rofif L  

2 Ardy Wahyu Saputra L  

3 Clara Khairulnisa  P 



 

 

4 Dea Putri Mudalifa  P 

5 Galang Septiadi Hermawan L  

6 Khafidhur Rahim L  

7 Labib Bahiran L  

8 M. Azzam Alfarizy Vetho L  

9 M. Fakhri Abdillah L  

10 Okta Wijaya Kusuma Armaja L  

11 Hudzaifah Akbar L  

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI FOTO 

 

Foto nama Sekolah 



 

 

 

Penyerahan Surat Izin Riset 

 

Foto bersama wali kelas dan siswa/I kelas V 

 

Guru menghitung perkalian dengan metode jarimatika 



 

 

 

Siswa menghitung dengan metode jarimatika 

 

Siswa mengisi angket 

 

 

Siswa mengerjakan tes 

  



 

 

 

Penyerahan surat telah melaksanakn riset 

 

Foto bersama astatidz SDIT Insan Rabbani Tembilahan 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama     : Winda Juliana 

Tempat/TGL Lahir  : Kempas Jaya,  

       08 Juli 2000 

Nama Ayah   : Sutrisno 

Nama Ibu   : Khomsatun 

Handphone   : 0822-8653-6418 

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI    : Sekolah Dasar Negeri 005  

       Kempas Jaya (2006-2012) 

SMP/MTS   : MTS YPP Anwarul Ulum Lintas 

       Utara (2012-2015) 

SMA/MA      : MA YPP Anwarul Ulum Lintas 

       Utara (2015-2018) 

  Tahun 2018, peneliti melanjutkan pendidikan ke jenjang 

perguruan tinggi di STAI Auliaurrasyidin Tembilahan, Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Dalam rangka 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh maka 

penulis mengikuti KUKERTA pada tahun 2021 di Desa Rambaian 

Kecematan GAS ( Gaung Anak Serka). Dan melaksanakan Praktek 

Mengajar (PM) di Sekolah Dasar Negeri 008 Tembilahan Hulu.Dan 

untuk menyelesaikan perkuliahan pada jenjang S-I maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PENERAPAN METODE 

JARIMATIKA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI KELAS V SEKOLAH 

DASAR IT INSAN RABBANI TEMBILAHAN HULU INDRAGIRI HILIR”. 

Demikian riwayat singkat peneliti. 

 

 

 


